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  Pemahaman, Bahasa Indonesia 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca pemahaman 

siswa kelas IV SD Swasta Bakti II Medan yang disebabkan oleh penggunaan model 

pembelajaran konvensional dan kurang variatif. Kondisi tersebut mengakibatkan 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami isi teks bacaan, menemukan gagasan 

utama, menemukan informasi tersurat serta menarik kesimpulan dari teks bacaan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran word square terhadap kemampuan membaca siswa pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimen semu (quasi-experiment) dan desain nonequivalent control 

group design. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas IV SD Swasta 

Bakti II Medan sebanyak 112 siswa dengan sampel penelitian terdiri dari 75 siswa 

yang dipilih menggunakan teknik cluster sampling. Sampel dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu kelas eksperimen (37 siswa) yang menggunakan perlakuan model 

pembelajaran word square dan kelas kontrol (38 siswa) dengan pembelajaran 

konvensional. Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen tes (pretest dan 

posttest), yang kemudian dianalisis menggunakan uji independent samples t-test 

melalui aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen sebesar 65,14, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang 

memperoleh 50,79. Pengujian hipotesis menghasilkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,001 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran word square berpengaruh secara 

signifikan terhadap kemampuan membaca siswa pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia di kelas IV SD Swasta Bakti II Medan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Pendidikan ialah faktor krusial yang memberikan pengaruh terhadap 

kemajuan sebuah bangsa. Pendidikan menjadi sarana utama dalam membentuk 

sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, serta 

karakter yang baik sehingga mampu menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Melalui pendidikan, setiap individu memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal, baik dalam aspek 

intelektual, sosial, maupun emosional. Oleh karena itu, pendidikan memiliki peran 

yang sangat penting dalam mempersiapkan generasi yang mampu beradaptasi 

dengan berbagai perubahan yang terjadi di masyarakat.1 

Pendidikan dasar menjadi jenjang yang sangat menentukan dalam 

membangun kemampuan dasar peserta didik. Pada jenjang ini siswa mulai 

memperoleh berbagai keterampilan yang akan menjadi bekal dalam mengikuti 

proses pembelajaran pada tingkat pendidikan berikutnya. Salah satu kemampuan 

yang harus dikembangkan sejak sekolah dasar adalah kemampuan literasi 

membaca. Literasi membaca tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan mengenali 

huruf, kata, atau kalimat, tetapi juga mencakup kemampuan memahami, 

menginterpretasikan, mengevaluasi, serta menggunakan informasi yang diperoleh 

dari berbagai jenis bacaan secara tepat. Kemampuan tersebut menjadi dasar bagi 

siswa untuk memperoleh pengetahuan baru, memperluas wawasan, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir secara logis dan kritis.2 

Kemampuan membaca memiliki kedudukan yang sangat penting karena 

hampir seluruh proses pembelajaran di sekolah melibatkan aktivitas membaca.

 
1Sintia Ramadani dan Asep Sahrul Gunawan, Strategi Peningkatan Literasi Membaca pada 

Siswa Sekolah Dasar: Systematic Literature Review, Didaktik: Jurnal Ilmiah PGSD FKIP 

Universitas Mandiri, Vol. 12, No. 2, 2026, h. 182. 
2Sintia Ramadani dan Asep Sahrul Gunawan, Strategi Peningkatan…, h. 182. 
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Siswa dituntut mampu memahami petunjuk, mengidentifikasi informasi penting, 

menarik kesimpulan, hingga menghubungkan informasi yang diperoleh dengan 

pengalaman yang dimiliki. Kemampuan membaca yang baik akan mempermudah 

siswa dalam mempelajari berbagai mata pelajaran karena sebagian besar materi 

pembelajaran disampaikan melalui teks. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca bukan hanya menjadi tujuan pembelajaran bahasa Indonesia, 

tetapi juga menjadi fondasi keberhasilan pembelajaran pada seluruh mata 

pelajaran.3 

Mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar memberikan perhatian 

yang besar terhadap pengembangan keterampilan berbahasa yang meliputi 

keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan 

tersebut saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Aktivitas 

membaca membantu siswa memperkaya kosakata, meningkatkan daya pikir, 

melatih kemampuan menganalisis suatu informasi, serta membangun kebiasaan 

belajar secara mandiri. Semakin baik kemampuan membaca yang dimiliki siswa, 

semakin besar pula peluang mereka untuk mencapai hasil belajar yang optimal.4 

Kemampuan membaca yang berkembang sejak sekolah dasar akan 

memberikan dampak jangka panjang terhadap perkembangan akademik peserta 

didik. Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca merupakan 

keterampilan fundamental yang menjadi dasar keberhasilan belajar dan 

pembelajaran sepanjang hayat. Kemampuan tersebut memungkinkan siswa 

memperoleh, memahami, dan menganalisis informasi yang disajikan dalam 

berbagai bentuk komunikasi tertulis. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa upaya 

meningkatkan kemampuan membaca perlu menjadi perhatian utama dalam proses 

pembelajaran di sekolah dasar sehingga siswa memiliki bekal yang memadai untuk 

mengikuti perkembangan pembelajaran pada jenjang selanjutnya.5 

 
3Ayu Amalia Shaltina dkk., The Effectiveness of the Word Square Learning Model on 

Reading Ability: A Quasi-Experimental Study of Fourth-Grade Students in Indonesian Language 

Instruction, Journal of Innovation and Research in Primary Education, Vol. 5, No. 1, 2026, h. 2. 
4Mimi Asna, Peningkatan Hasil dan Kemampuan Membaca Intensif Siswa Kelas IV pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Model Pembelajaran Word Square di SD Negeri 27 

Batang Anai, Jurnal Konseling dan Pendidikan, Vol. 4, No. 2, 2016, h. 74. 
5Ayu Amalia Shaltina dkk., The Effectiveness…, h. 17. 
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Kemampuan membaca yang dimiliki siswa Indonesia hingga saat ini masih 

menjadi perhatian dalam dunia pendidikan. Hasil berbagai evaluasi menunjukkan 

bahwa kemampuan memahami bacaan, mengidentifikasi informasi penting, 

menarik kesimpulan, serta mengevaluasi isi teks masih perlu ditingkatkan. 

Rendahnya kemampuan membaca akan berdampak terhadap kemampuan siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran karena sebagian besar materi pelajaran 

disampaikan melalui teks bacaan.6 

Berdasarkan data Programme for International Student Assessment (PISA) 

tahun 2018, kemampuan membaca siswa Indonesia masih tergolong rendah. 

Indonesia memperoleh skor membaca sebesar 371 poin dan berada pada peringkat 

ke-74 dari 79 negara peserta. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa Indonesia masih mengalami kesulitan dalam memahami informasi yang 

tersurat maupun tersirat, menghubungkan isi bacaan dengan pengetahuan yang 

dimiliki, serta mengevaluasi informasi yang terdapat dalam suatu teks.7 Kondisi ini 

memperlihatkan bahwa permasalahan literasi membaca masih menjadi tantangan 

yang perlu mendapatkan perhatian sejak jenjang sekolah asar sebagai fondasi 

pembentukan kemampuan belajar siswa. 

Kajian mengenai literasi membaca pada Sekolah Dasar juga menunjukkan 

bahwa rendahnya kemampuan membaca tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

mengenali kata atau membaca secara lancar, tetapi juga berkaitan dengan 

kemampuan memahami isi bacaan secara menyeluruh. Siswa sering kali mampu 

membaca sebuah teks, tetapi belum mampu menemukan gagasan utama, menarik 

kesimpulan, menghubungkan informasi, maupun memberikan tanggapan terhadap 

isi bacaan yang telah dibaca.8 

Permasalahan literasi membaca juga dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

saling berkaitan. Minat membaca yang masih rendah, keterbatasan variasi bahan 

bacaan, lingkungan belajar yang kurang mendukung, serta strategi pembelajaran 

yang belum mampu melibatkan siswa secara aktif menjadi beberapa faktor yang 

 
6Sintia Ramadani dan Asep Sahrul Gunawan, Strategi Peningkatan…, h. 183. 
7OECD, PISA 2018 Results, 2019. 
8Sintia Ramadani dan Asep Sahrul Gunawan, Strategi Peningkatan…, h. 188. 
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menyebabkan kemampuan membaca siswa belum berkembang secara maksimal. 

Penggunaan metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru juga membuat 

siswa cenderung pasif selama proses pembelajaran berlangsung sehingga 

kesempatan untuk melatih kemampuan memahami bacaan menjadi lebih terbatas.9 

Upaya peningkatan kemampuan membaca memerlukan strategi 

pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, menarik, dan 

sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Berbagai hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran yang interaktif dan 

kooperatif mampu meningkatkan keterlibatan siswa, motivasi belajar, serta 

pemahaman terhadap isi bacaan. Aktivitas pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara langsung dalam menemukan 

informasi akan membantu siswa membangun pemahaman yang lebih baik 

dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan penjelasan guru.10 

Kemampuan membaca siswa tidak berkembang dengan sendirinya, tetapi 

dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Guru memiliki 

peran penting dalam merancang pembelajaran yang mampu membantu siswa 

memahami isi bacaan, menemukan informasi penting, serta mengembangkan 

kemampuan berpikir melalui kegiatan membaca.11 

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar tidak hanya bertujuan agar 

siswa mampu membaca dengan lancar, tetapi juga mampu memahami isi bacaan 

secara utuh. Siswa diharapkan dapat menemukan gagasan pokok, menjelaskan isi 

bacaan menggunakan bahasanya sendiri, menarik kesimpulan, serta 

menghubungkan informasi yang diperoleh dengan pengetahuan yang telah dimiliki. 

Pencapaian tujuan tersebut memerlukan proses pembelajaran yang mampu 

melibatkan siswa secara aktif sehingga mereka tidak hanya membaca teks, tetapi 

juga mampu memaknai informasi yang terkandung di dalamnya.12 

Karakteristik siswa Sekolah Dasar yang masih berada pada tahap 

operasional konkret menuntut guru untuk menggunakan model pembelajaran yang 

 
9Sintia Ramadani dan Asep Sahrul Gunawan, Strategi Peningkatan…, h. 188. 
10Sintia Ramadani dan Asep Sahrul Gunawan, Strategi Peningkatan…, h. 189. 
11Sintia Ramadani dan Asep Sahrul Gunawan, Strategi Peningkatan Literasi…, h. 189. 
12Mimi Asna, Peningkatan Hasil dan Kemampuan…, h. 79. 



5 

 

 

  

menarik, menyenangkan, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat 

secara langsung dalam kegiatan belajar. Aktivitas pembelajaran yang bervariasi 

akan membantu siswa mempertahankan perhatian, meningkatkan motivasi belajar, 

serta mempermudah mereka memahami materi yang dipelajari.13 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan membaca 

siswa sering kali dipengaruhi oleh penggunaan strategi pembelajaran yang kurang 

bervariasi. Guru masih banyak menggunakan buku teks sebagai satu-satunya 

sumber belajar serta meminta siswa membaca kemudian menjawab pertanyaan 

tanpa memberikan aktivitas yang mampu merangsang keterlibatan siswa dalam 

memahami isi bacaan. Keadaan tersebut menyebabkan siswa kurang termotivasi 

untuk membaca karena proses pembelajaran berlangsung secara monoton dan 

belum memberikan pengalaman belajar yang bermakna.14 

Hasil penelitian Mimi Asna juga menunjukkan bahwa rendahnya 

kemampuan membaca siswa dipengaruhi oleh kurangnya minat membaca, 

penggunaan strategi pembelajaran yang belum tepat, serta pembelajaran yang 

belum mampu mendorong siswa untuk aktif memahami isi bacaan. Siswa 

mengalami kesulitan memperoleh informasi dari teks yang dibaca sehingga hasil 

belajar membaca masih berada di bawah kriteria ketuntasan yang ditetapkan 

sekolah. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa diperlukan model pembelajaran 

yang mampu meningkatkan keaktifan siswa sekaligus membantu mereka 

memahami isi bacaan secara lebih baik.15 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan 

membaca tidak cukup dilakukan hanya dengan memberikan lebih banyak bahan 

bacaan kepada siswa. Guru juga perlu memilih model pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik siswa sekolah dasar sehingga kegiatan membaca menjadi lebih 

menarik, menantang, dan mampu meningkatkan keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Pemilihan model pembelajaran yang tepat diharapkan 

 
13Lala Lailatun Nisfa, Kiki Fatkhiyani, dan Ririn Andriani Kumala Dewi, Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan dan Motivasi Siswa dengan Model Word Square 

pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas III Sekolah Dasar, Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Dasar, Vol. 10, No. 3, 2025, h. 882. 
14Sintia Ramadani dan Asep Sahrul Gunawan, Strategi Peningkatan…, h. 189. 
15Mimi Asna, Peningkatan Hasil dan Kemampuan…, h. 80. 
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dapat membantu siswa memahami isi bacaan secara lebih efektif sekaligus 

meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia. 

Permasalahan rendahnya kemampuan membaca siswa menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran perlu dirancang lebih inovatif agar mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa selama kegiatan belajar berlangsung. Pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara langsung akan 

membantu mereka membangun pemahaman yang lebih baik dibandingkan 

pembelajaran yang hanya berpusat pada penjelasan guru. Oleh sebab itu, pemilihan 

model pembelajaran menjadi salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi 

keberhasilan siswa dalam mengembangkan kemampuan membaca.16 

Model pembelajaran yang digunakan guru hendaknya disesuaikan dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar yang cenderung lebih menyukai aktivitas belajar 

yang melibatkan permainan, diskusi, kerja sama, serta kegiatan yang menantang. 

Aktivitas pembelajaran yang bervariasi akan membuat siswa lebih termotivasi 

mengikuti proses belajar sehingga perhatian mereka terhadap materi pembelajaran 

dapat dipertahankan lebih lama. Keaktifan siswa selama pembelajaran juga akan 

memberikan kesempatan yang lebih besar untuk melatih kemampuan memahami 

isi bacaan melalui pengalaman belajar secara langsung.17 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah model pembelajaran 

word square. Model pembelajaran ini merupakan pengembangan dari metode 

ceramah yang diperkaya dengan aktivitas mencocokkan jawaban pada kotak-kotak 

huruf sehingga siswa tidak hanya dituntut menjawab pertanyaan, tetapi juga 

melakukan pencarian jawaban secara teliti. Kegiatan tersebut mendorong siswa 

untuk lebih berkonsentrasi, berpikir cermat, serta aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung.18 

Model pembelajaran word square memberikan pengalaman belajar yang 

berbeda dibandingkan pembelajaran konvensional. Siswa tidak hanya 

 
16Sintia Ramadani dan Asep Sahrul Gunawan, Strategi Peningkatan…, h. 191. 
17Sintia Ramadani dan Asep Sahrul Gunawan, Strategi Peningkatan…, h. 191. 
18Lala Lailatun Nisfa, Kiki Fatkhiyani, dan Ririn Andriani Kumala Dewi, Upaya 

Meningkatkan…, h. 884. 
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mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga terlibat secara langsung dalam 

menemukan jawaban melalui susunan huruf yang tersedia. Aktivitas tersebut 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan karena memadukan 

unsur permainan dengan kegiatan belajar. Kondisi tersebut dapat meningkatkan 

perhatian siswa terhadap materi pembelajaran sekaligus membantu mereka 

memahami isi bacaan dengan lebih baik.19 

Penelitian yang dilakukan oleh Mimi Asna menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran word square mampu meningkatkan kemampuan membaca 

intensif siswa kelas IV Sekolah Dasar. Peningkatan tersebut terlihat dari hasil 

belajar membaca siswa yang mengalami kenaikan dari rata-rata 67,04 pada siklus I 

menjadi 77,27 pada siklus II. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran word square mampu membantu siswa memahami isi bacaan 

secara lebih baik melalui aktivitas pembelajaran yang melibatkan siswa secara 

aktif.20 

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Lala Lailatun Nisfa, Kiki 

Fatkhiyani, dan Ririn Andriani Kumala Dewi juga menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran word square mampu meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan sekaligus motivasi belajar siswa sekolah dasar. Peningkatan tersebut 

tampak dari meningkatnya hasil tes membaca, aktivitas belajar, serta motivasi siswa 

pada setiap siklus pembelajaran. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa model 

word square tidak hanya berpengaruh terhadap kemampuan akademik siswa, tetapi 

juga mampu meningkatkan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung.21 

Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Ayu Amalia Shaltina dan rekan-

rekan semakin memperkuat efektivitas model pembelajaran word square. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan model 

pembelajaran word square memperoleh nilai membaca yang lebih tinggi 

 
19Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan 

Paradigmatis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 188–190.  
20Mimi Asna, Peningkatan Hasil dan Kemampuan…, h. 80. 
21Lala Lailatun Nisfa, Kiki Fatkhiyani, dan Ririn Andriani Kumala Dewi, Upaya 

Meningkatkan…, h. 886. 
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dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa model pembelajaran word square efektif 

meningkatkan kemampuan membaca siswa sekolah dasar karena mampu 

mendorong pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered learning) 

melalui aktivitas yang interaktif dan menyenangkan.22 

Temuan dari berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa model 

pembelajaran word square memiliki potensi untuk diterapkan dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia, khususnya dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa 

sekolah dasar. Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

secara aktif, meningkatkan konsentrasi, melatih ketelitian, serta membantu siswa 

memahami isi bacaan melalui aktivitas yang menarik. Berdasarkan uraian tersebut, 

model pembelajaran word square dipandang relevan untuk digunakan sebagai 

alternatif dalam mengatasi permasalahan kemampuan membaca siswa pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran 

word square memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan kemampuan 

membaca siswa sekolah dasar. Penelitian yang dilakukan oleh Mimi Asna 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran word square dapat 

meningkatkan kemampuan membaca intensif dan hasil belajar siswa kelas IV pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia. Penelitian Lala Lailatun Nisfa, Kiki Fatkhiyani, 

dan Ririn Andriani Kumala Dewi juga membuktikan bahwa model pembelajaran 

word square mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan serta 

motivasi belajar siswa. Hasil penelitian Ayu Amalia Shaltina dkk, semakin 

memperkuat bahwa model pembelajaran word square efektif meningkatkan 

kemampuan membaca siswa dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, model pembelajaran word square memiliki 

potensi untuk diterapkan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang dapat 

membantu meningkatkan kemampuan membaca siswa sekolah dasar.23 

 
22Ayu Amalia Shaltina dkk., The Effectiveness of the Word Square Learning Model on 

Reading Ability: A Quasi-Experimental Study of Fourth-Grade Students in Indonesian Language 

Instruction, Journal of Innovation and Research in Primary Education, Vol. 5, No. 1, 2026, h. 685. 
23Mimi Asna, Peningkatan Hasil dan Kemampuan…, h. 80. 
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Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SD 

Swasta Bakti II Medan, diketahui bahwa kemampuan membaca siswa kelas IV 

masih belum memenuhi harapan. Kondisi tersebut terlihat dari hasil belajar bahasa 

Indonesia yang menunjukkan masih banyak siswa memperoleh nilai di bawah 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan sekolah. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan membaca siswa masih perlu 

ditingkatkan agar tujuan pembelajaran bahasa Indonesia dapat tercapai secara 

optimal. 

Hasil observasi selama proses pembelajaran juga menunjukkan bahwa 

sebagian siswa masih mengalami kesulitan ketika diminta membaca dan 

memahami isi bacaan. Kesulitan tersebut terlihat ketika siswa diminta menjelaskan 

kembali isi teks, menentukan gagasan utama, menemukan informasi penting, 

maupun menjawab pertanyaan berdasarkan bacaan yang telah dibaca. Sebagian 

siswa mampu membaca teks dengan lancar, tetapi belum dapat memahami makna 

bacaan secara menyeluruh sehingga jawaban yang diberikan sering kali kurang 

tepat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman 

siswa masih belum berkembang secara maksimal. 

Hasil wawancara dengan guru kelas IV menunjukkan bahwa rendahnya 

kemampuan membaca siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menemukan ide pokok, membedakan informasi utama 

dan informasi pendukung, serta menarik kesimpulan dari bacaan. Guru juga 

menyampaikan bahwa tidak semua siswa memiliki minat membaca yang tinggi 

sehingga selama proses pembelajaran masih terdapat siswa yang kurang fokus dan 

kurang aktif ketika mengikuti kegiatan membaca. Keadaan tersebut berdampak 

pada rendahnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Pembelajaran bahasa Indonesia yang telah dilaksanakan pada dasarnya telah 

mengacu pada kurikulum yang berlaku. Akan tetapi, proses pembelajaran masih 

memerlukan penerapan model pembelajaran yang lebih inovatif dan mampu 

melibatkan siswa secara aktif. Penggunaan model pembelajaran yang lebih 

bervariasi diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik 

sehingga siswa tidak hanya membaca teks, tetapi juga terdorong untuk memahami 
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isi bacaan, berdiskusi, serta berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif diharapkan dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna dan berdampak pada peningkatan 

kemampuan membaca. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu model pembelajaran yang 

mampu membantu siswa memahami bacaan dengan lebih baik sekaligus 

meningkatkan keaktifan mereka selama proses pembelajaran berlangsung. Salah 

satu model pembelajaran yang dipandang sesuai adalah word square. Model 

pembelajaran ini menggabungkan kegiatan memahami materi dengan aktivitas 

mencari jawaban pada kotak-kotak huruf sehingga proses belajar menjadi lebih 

menarik dan menantang bagi siswa. Melalui kegiatan tersebut, siswa didorong 

untuk lebih teliti, aktif, serta berkonsentrasi dalam memahami materi yang 

dipelajari. Penerapan model pembelajaran word square diharapkan dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan membaca siswa pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti berminat untuk melaksanakan 

penelitian yang berjudul "Pengaruh Model Pembelajaran Word Square terhadap 

Kemampuan Membaca Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV 

SD Swasta Bakti II Medan." 

B. Rumusan Masalah 

 Berlandaskan latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan di dalam 

penelitian ini ialah seperti berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran word 

square terhadap kemampuan membaca siswa kelas IV SD Swasta Bakti II 

Medan pada mata pelajaran bahasa Indonesia? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan rumusan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

ialah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran word square terhadap 

kemampuan membaca siswa kelas IV SD Swasta Bakti II pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan awal yang dirumuskan peneliti mengenai 

hubungan antarvariabel dalam penelitian dan masih harus dibuktikan melalui 

pengumpulan serta analisis data. Perumusan hipotesis didasarkan pada kajian teori 

serta kerangka berpikir yang sudah disusun sehingga dapat menjadi acuan dalam 

menguji tujuan penelitian. Hipotesis berfungsi sebagai jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian karena kebenarannya belum dapat dipastikan sebelum 

dilakukan pengujian melalui data yang diperoleh di lapangan.24 Oleh karena itu, 

hipotesis disusun berdasarkan landasan teori yang relevan, hasil penelitian 

terdahulu, serta hubungan logis antarvariabel yang menjadi fokus penelitian. 

Dengan adanya hipotesis, arah penelitian menjadi lebih jelas karena peneliti 

memiliki dasar dalam menentukan teknik pengumpulan data, metode analisis, serta 

penarikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan. 

Penelitian ini menerapkan dua variabel, yakni model pembelajaran word 

square sebagai variabel bebas (X) dan kemampuan membaca siswa sebagai 

variabel terikat (Y). Model pembelajaran word square diterapkan melalui kegiatan 

menjawab pertanyaan dengan menemukan kata pada kotak huruf yang telah 

disusun.25 Kegiatan tersebut dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran serta melatih ketelitian siswa dalam memahami materi 

yang dipelajari. Selain itu, model pembelajaran word square memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi secara langsung dalam 

 
24Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 64. 
25Sugiyono, Metode Penelitian…, h. 64. 
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kegiatan belajar melalui aktivitas membaca, memahami isi materi, serta 

menemukan jawaban berdasarkan informasi yang telah diperoleh.  

Keterlibatan aktif tersebut diharapkan mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menarik sehingga siswa tidak hanya menerima informasi 

dari guru, tetapi juga membangun pemahamannya melalui pengalaman belajar 

secara langsung. Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran word square 

diperkirakan mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna 

dibandingkan pembelajaran yang hanya berpusat pada guru. 

Dalam penerapannya, siswa harus memahami isi bacaan sebelum 

menentukan jawaban yang benar pada kotak huruf. Maka dari itu, penggunaan 

model pembelajaran word square diduga mampu mengoptimalkan kemampuan 

membaca siswa karena melatih mereka memahami informasi, menghubungkan isi 

teks dengan pertanyaan, serta menemukan jawaban secara tepat. Selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, peserta didik dituntut untuk membaca teks secara 

cermat, mengidentifikasi informasi penting, memahami hubungan antargagasan, 

serta memilih jawaban yang sesuai berdasarkan isi bacaan.  

Aktivitas tersebut sejalan dengan tujuan pembelajaran membaca 

pemahaman yang tidak hanya menekankan kemampuan membaca secara lancar, 

tetapi juga kemampuan memahami makna yang terkandung dalam bacaan. Oleh 

sebab itu, semakin baik penerapan model pembelajaran word square dalam proses 

pembelajaran, maka semakin besar pula peluang siswa untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman melalui keterlibatan aktif dalam setiap tahapan 

pembelajaran. 

Berdasarkan kajian teori, penelitian terdahulu, serta kerangka berpikir yang 

telah diuraikan sebelumnya, penggunaan model pembelajaran word square 

diperkirakan memberikan pengaruh terhadap kemampuan membaca siswa pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia. Dugaan tersebut didasarkan pada karakteristik 

model pembelajaran word square yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

memahami materi, menemukan informasi, serta menentukan jawaban berdasarkan 

isi bacaan yang telah dipelajari. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk 

membuktikan apakah penggunaan model pembelajaran word square benar-benar 
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memberikan pengaruh terhadap kemampuan membaca siswa pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia di kelas IV SD Swasta Bakti II Medan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis didalam penelitian ini dapat 

dirumuskan seperti dibawah ini: 

Ha (Hipotesis Alternatif): 

Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran word square terhadap 

kemampuan membaca siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SD 

Swasta Bakti II Medan. 

H0 (Hipotesis Nol): 

Tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran word square 

terhadap kemampuan membaca siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di 

kelas IV SD Swasta Bakti II Medan. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitiani ini diharapkan dapat memberi kontribusi, baik secara akademis 

maupun praktis, antara lain: 

1.  Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan ilmiah dalam 

bidang pendidikan, terutama mengenai penggunaan model pembelajaran word 

square sebagai upaya mengoptimalkan kemampuan membaca pada siswa SD. 

2.  Manfaat Praktis 

a.  Bagi Siswa 

 Penerapan model pembelajaran word square diharapkan dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan tidak monoton sehingga 

kemampuan membaca siswa dapat berkembang secara lebih baik. 

b.  Bagi Guru 

 Studi ini diharapkan bisa dijadikan sebagai evaluasi dalam menetapkan 

strategi pembelajaran yang lebih variatif untuk mendukung optimalisasi 

kemampuan membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.  
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c.  Bagi Sekolah 

 Hasil penelitian diharapkan bisa dijadikan sebagai masukan di dalam 

upaya mengoptimalkan kualitas proses pembelajaran melalui pemanfaatan 

model pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif. 

d.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai sumber rujukan serta 

bahan pengembangan bagi studi berikutnya yang berhubungan terhadap 

model pembelajaran word square ataupun kemampuan membaca siswa. 

F. Definisi Operasional 

 Agar tidak terdapat kesalahan di dalam menginterpretasikan berbagai istilah 

yang dipergunakan pada penelitian ini, maka setiap variabel dan konsep yang 

dibahas diberikan batasan melalui definisi operasional sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Word Square 

Model pembelajaran word square ialah model pembelajaran yang 

memanfaatkan kotak huruf berisi susunan kata, dimana siswa diharuskan 

mencari dan mencocokkan jawaban yang sesuai dengan materi pembelajaran 

secara horizontal maupun vertikal.  

Word square ialah istilah di dalam bahasa Inggris yang mengarah pada 

bentuk kotak kata yang bisa dibaca secara mendatar atau menurun, mirip 

dengan teka-teki silang atau word puzzle.26 

Model pembelajaran word square dalam penelitian ini adalah suatu 

model pembelajaran aktif yang memanfaatkan media kotak huruf berisi 

susunan kata, di mana siswa diminta untuk mencari, menemukan, dan 

mencocokkan kata kunci jawaban yang tepat sesuai dengan materi pelajaran 

secara horizontal dan vertikal. 

2. Kemampuan Membaca Pemahaman 

 Kemampuan membaca pemahaman di dalam penelitian ini ialah tingkat 

kemampuan dan pemahaman siswa kelas IV SD Swasta Bakti II Medan dalam 

menyerap serta mengolah isi bacaan bahasa Indonesia, yang diukur melalui 

 
26Arsyad. A, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 4. 
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beberapa indikator, yaitu: Menentukan tema atau topik bacaan, menemukan 

informasi tersurat, menemukan ide pokok atau gagasan utama pada paragraf, 

menyimpulkan isi bacaan. 

3. Siswa Kelas IV SD Swasta Bakti II Medan 

Siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 

IV SD Swasta Bakti II Medan yang menjadi subjek penelitian pada tahun 

ajaran berlangsung. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

 Kajian penelitian terdahulu merupakan bagian penting di dalam penelitian 

untuk memberikan landasan teoritis dan memperkuat argumen penelitian yang 

dilakukan. Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan dalam melihat relevansi, 

persamaan, serta membantu memperlihatkan kontribusi atau kebaruan penelitian 

yang akan dilakukan.  

1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Kusumawati, menjelaskan 

bahwasanya model pembelajaran word square mampu memengaruhi 

kemampuan membaca, penguasaan kosakata, serta hasil belajar siswa 

secara positif, penelitian tersebut menggunakan pendekatan literatur. 

Persamaan dengan studi ini terletak pada penerapan model 

pembelajaran word square sebagai variabel bebas. Sementara itu, 

perbedaan dengan penelitian ini ada pada metode penelitian, dimana 

penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen secara langsung di 

kelas.27 

2. Penelitian Khairina dan Miftah memperlihatkan bahwasanya 

kemampuan membaca siswa mengalami peningkatan setelah diterapkan 

model pembelajaran word square di dalam pembelajaran. Kesamaan 

antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada variabel 

yang diteliti, yakni model pembelajaran word square dan kemampuan 

 
27H. Kusumawati, Kajian Model Pembelajaran Word Square terhadap Pembelajaran 

Bahasa di Sekolah, (Ghâncaran: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 2023), h. 154-162. 
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membaca. Perbedaannya terletak pada lokasi penelitian dan 

karakteristik subjek yang dipergunakan.28 

3. Penelitian Rahmayani, menemukan bahwasanya antara kelompok 

eksperimen dan kontrol mempunyai perbedaan yang signifkan setelah 

penggunaan model pembelajaran word square. Kesamaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada penerapan 

pendekatan kuasi eksperimen sebagai metode penelitian. Perbedaannya, 

penelitian Rahmayani mengkaji peningkatan hasil belajar secara 

menyeluruh, sedangkan penelitian ini difokuskan pada analisis 

kemampuan membaca pemahaman siswa.29 

4. Penelitian Zuriati, memperlihatkan bahwasanya model pembelajaran 

word square mampu memengaruhi kemampuan membaca pemahaman 

serta keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Persamaan penelitian 

ini terletak pada fokus peningkatan kemampuan membaca. Sementara 

itu, perbedaannya terdapat pada konteks penelitian dan karakteristik 

peserta didik yang diteliti.30 

5. Melengkapi berbagai temuan tersebut, Oktavia, dkk., menunjukkan 

bahwasanya model pembelajaran word square efektif di dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, yang ditujukan dengan nilai postest 

yang tinggi serta peningkatan N-Gain dalam katergori tinggi. Persamaan 

penelitian ini terletak pada penerapan model pembelajaran word square 

pada siswa kelas IV. Perbedaannya adalah penelitian tersebut 

menekankan pada hasil belajar secara umum, sementara penelitian ini 

lebih berfokus pada kemampuan membaca pemahaman.31 

 
28M. Khairina & Miftah, Pengaruh Model Pembelajaran Word Square terhadap 

Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa MIS YPI Batangkuis, (UIN Sumatera Utara, 2024), h. 

39708. 
29S. T. M. Rahmayani, Pengaruh Model Pembelajaran Word Square terhadap Hasil 

Belajar Siswa, (IAIN Curup, 2024), h. 16. 
30Zuriati, Pengaruh Model Pembelajaran Word Square terhadap Kemampuan Membaca 

Pemahaman Siswa MIS YPI Batangkuis, (UIN Sumatera Utara, 2024), h. 58. 
31Margareta Luluk Oktavia, Choirul Huda, dan Ervina Eka Subekti, “Penerapan Model 

Pembelajaran Word Square terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia pada Siswa Kelas IV di SD 

Negeri 3 Penadaran,” Didaktik: Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri 9, no. 3 (2023), h. 

505-507. 
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 Hasil dari beberapa penelitian terdahulu, penerapan model pembelajaran 

word square mampu memengaruhi kemampuan membaca siswa secara positif, baik 

dalam meningkatkan pemahaman isi bacaan maupun keaktifan selama proses 

pembelajaran. Adapun aspek kebaruan pada penelitian ini terletak pada objek dan 

ruang lingkup kajian, fokus pengukuran variabel, serta relevansi kurikulum. yaitu 

mengkaji pengaruh model pembelajaran word square terhadap kemampuan 

membaca siswa kelas IV pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SD Swasta Bakti 

II Medan dengan menggunakan metode eksperimen. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Hakikat Membaca  

 Membaca ialah kemampuan berbahasa yang berfungsi untuk memperoleh 

dan memahami informasi dari teks tertulis. Kegiatan membaca tidak hanya 

dilakukan untuk mengenali huruf, kata, maupun kalimat, tetapi juga melibatkan 

kemampuan berpikir dalam menafsirkan makna yang terkandung di dalam bacaan. 

Proses tersebut menuntut pembaca untuk menghubungkan informasi yang 

diperoleh dengan pengetahuan atau pengalaman yang telah dimiliki sehingga pesan 

yang disampaikan penulis dapat dipahami secara utuh. Oleh karena itu, membaca 

menjadi salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik 

karena sebagian besar kegiatan pembelajaran di sekolah berlangsung melalui 

aktivitas membaca.  

Kemampuan membaca yang baik akan memudahkan siswa dalam 

memperoleh pengetahuan baru, memperluas wawasan, serta mendukung 

keberhasilan belajar pada berbagai mata pelajaran. Sebaliknya, rendahnya 

kemampuan membaca akan menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi pembelajaran sehingga berdampak terhadap pencapaian hasil 

belajar secara keseluruhan. Hal tersebut menunjukkan bahwa membaca bukan 

hanya menjadi bagian dari pembelajaran bahasa Indonesia, tetapi juga menjadi 

dasar bagi keberhasilan proses pendidikan di sekolah dasar.32 

Henry Guntur Tarigan memaparkan jika membaca adalah proses 

mendapatkan informasi dari bacaan yang mana bersumber dari penulis teks atau 

buku.33 Dengan begitu, membaca melibatkan kemampuan mengenali lambang 

bahasa sekaligus memahami isi bacaan. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat 

dipahami bahwa membaca merupakan suatu proses yang kompleks karena tidak 

 
32Juni Sahla Nasution, Pipi Andriani, Arfatussalamah Tanjung, dan Khairina Janani 

Pasaribu, "Tinjauan Terhadap Hakikat Membaca di Kelas Tinggi Sekolah Dasar," Jurnal Penelitian 

Pendidikan Indonesia, Vol. 1, No. 4, 2024, h. 153. 

 33Henry Guntur Tarigan, Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

Angkasa, 2008), h. 7. 
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hanya melibatkan kemampuan mengenali lambang-lambang bahasa, tetapi juga 

kemampuan berpikir untuk memahami makna yang terkandung dalam suatu 

bacaan. Oleh karena itu, membaca menjadi aktivitas intelektual yang memerlukan 

konsentrasi, ketelitian, dan kemampuan memahami isi bacaan secara menyeluruh 

agar tujuan membaca dapat tercapai secara optimal.34 

 Pembelajaran membaca di jenjang sekolah dasar difokuskan guna 

membentuk kemampuan siswa di dalam memahami isi teks. Maka dari itu, kegiatan 

membaca bukan hanya berfokus terhadap kelancaran melafalkan kata, namun juga 

pada kemampuan memperoleh makna dan informasi yang terkandung dalam teks 

bacaan. Anderson dan Pearson menjelaskan bahwasanya membaca pemahaman 

ialah sebuah proses membangun interpretasi melalui keterkaitan antara 

pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca dengan informasi di dalam teks bacaan.35 

Semakin baik kemampuan menghubungkan kedua unsur tersebut, semakin tinggi 

tingkat pemahaman yang diperoleh. 

 Kemampuan membaca pemahaman dapat dinilai melalui beberapa aspek, 

seperti menemukan gagasan pokok, mengenali informasi penting, menjawab 

pertanyaan berdasarkan isi bacaan, serta menyusun kesimpulan sesuai dengan 

informasi yang dipahami.36Aspek-aspek tersebut menjadi ukuran untuk mengetahui 

tingkat pemahaman siswa terhadap teks yang dibaca. Pada siswa kelas IV SD, 

kemampuan membaca telah berkembang pada tahap memahami bacaan yang lebih 

kompleks. Oleh sebab itu, penelitian ini memfokuskan pengukuran pada 

kemampuan membaca pemahaman, yaitu kemampuan siswa dalam mengolah, 

menafsirkan, serta memahami informasi yang ada pada suatu teks bacaan. 

 

 
34Juni Sahla Nasution, Pipi Andriani, Arfatussalamah Tanjung, dan Khairina Janani 

Pasaribu, "Tinjauan Terhadap Hakikat Membaca di Kelas Tinggi Sekolah Dasar," Jurnal Penelitian 

Pendidikan Indonesia, Vol. 1, No. 4, 2024, h. 153. 
 35Richard C. Anderson & P. David Pearson, A Schema-Theoretic View of Basic Processes 

in Reading Comprehension, (1984), h. 255-256. 

 36Henry Guntur Tarigan, Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

Angkasa, 2008), h. 7.f 
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B. Kemampuan Membaca Pemahaman 

 Kemampuan membaca pemahaman ialah kecakapan siswa di dalam 

memahami isi bacaan, baik yang disampaikan secara langsung maupun tidak 

langsung. Keterampilan ini bukan hanya berhubungan dengan kefasihan dalam 

membaca, namun juga keterampilan menemukan informasi penting dalam 

memahami makna tes secara menyeluruh. 

Kemampuan membaca pemahaman memiliki peranan yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran di sekolah dasar karena sebagian besar kegiatan belajar 

dilakukan melalui aktivitas membaca. Siswa yang memiliki kemampuan membaca 

pemahaman yang baik akan lebih mudah memahami materi pelajaran, memperoleh 

informasi baru, serta mengembangkan kemampuan berpikir secara logis dan kritis. 

Sebaliknya, siswa yang belum memiliki kemampuan membaca pemahaman yang 

baik akan mengalami kesulitan dalam memahami berbagai materi pembelajaran 

yang disampaikan melalui teks bacaan. Oleh sebab itu, kemampuan membaca 

pemahaman perlu dikembangkan sejak jenjang sekolah dasar agar siswa memiliki 

bekal yang memadai dalam mengikuti proses pembelajaran pada setiap mata 

pelajaran.37 

 Menurut Henry Guntur Tarigan, membaca pemahaman ialah kegiatan 

membaca yang memiliki tujuan guna memperoleh informasi, memahami isi bacaan, 

serta menarik kesimpulan dari teks.38 Oleh karena itu, pembaca perlu berperan aktif 

dalam mengolah informasi yang diperoleh. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa 

membaca pemahaman merupakan proses yang tidak hanya menekankan 

kemampuan membaca secara lancar, tetapi juga kemampuan pembaca dalam 

membangun makna dari teks yang dibaca. Dengan demikian, kegiatan membaca 

pemahaman menempatkan siswa sebagai pembaca aktif yang secara terus-menerus 

melakukan proses berpikir selama kegiatan membaca berlangsung.39 

 
37Juni Sahla Nasution, Pipi Andriani, Arfatussalamah Tanjung, dan Khairina Janani 

Pasaribu, "Tinjauan Terhadap Hakikat Membaca di Kelas Tinggi Sekolah Dasar," Jurnal Penelitian 

Pendidikan Indonesia, Vol. 1, No. 4, 2024, h. 151–153. 

 38Henry Guntur Tarigan, Membaca sebagai…, h. 58. 
39Juni Sahla Nasution, Pipi Andriani, Arfatussalamah Tanjung, dan Khairina Janani 

Pasaribu, "Tinjauan Terhadap…, h. 151-153. 
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 Richard C. Anderson dan P. David Pearson menyatakan bahwa pemahaman 

membaca terbentuk melalui interaksi antara informasi di dalam teks bacaan dengan 

pengetahuan yang sebelumnya sudah didapatkan oleh pembaca.40 Proses tersebut 

membantu siswa lebih paham terhadap isi bacaan secara bermakna dan mendalam. 

Kemampuan membaca pemahaman tidak hanya berpengaruh terhadap keberhasilan 

siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, tetapi juga menjadi dasar dalam 

memahami berbagai materi pembelajaran lainnya. Oleh karena itu, kemampuan 

membaca pemahaman menjadi salah satu kompetensi penting yang perlu terus 

dikembangkan pada siswa kelas tinggi sekolah dasar.41 

Henry Guntur Tarigan menegaskan bahwasanya membaca ialah sebuah 

keterampilan berbahasa yang bertujuan untuk mencari serta mendapatkan 

informasi, meliputi pemahaman isi dan pemahaman makna yang ada di dalam teks 

bacaan tersebut. Menurut Tarigan, indikator utama dalam membaca pemahaman 

mencakup kemampuan siswa dalam: (1) menangkap ide-ide pokok atau gagasan 

utama, (2) memahami detail-detail penting yang mendukung gagasan tersebut, (3) 

mengikuti petunjuk atau urutan yang ada dalam bacaan, dan (4) menarik 

kesimpulan serta melakukan evaluasi terhadap isi teks. Pandangan ini menjadi 

dasar kuat bahwa membaca bukan sekadar proses mekanis melafalkan huruf, 

melainkan proses kognitif untuk mengonstruksi makna.42  

Berdasarkan landasan teori dari Henry Guntur Tarigan serta 

mempertimbangkan berbagai pendapat ahli diatas, peneliti merumuskan indikator 

kemampuan membaca pemahaman yang akan dipergunakan di dalam penelitian 

ini.43 Adapun indikator kemampuan membaca pemahaman yang dipergunakan di 

dalam penelitian ini diadopsi dari teori Henry Guntur Tarigan, yang meliputi: 

 

 

 

 
 40Richard C. Anderson & P. David Pearson, A Schema-Theoretic…, h. 255. 
41Adha Zam-Zam Hariro, Annida Azhari Ritonga, Friska Widia, dan Juni Sahla Nasution, 

"Hakikat Membaca di Kelas Tinggi di Tingkat SD/MI," JISPENDIORA: Jurnal Ilmu Sosial, 

Pendidikan dan Humaniora, Vol. 3, No. 2, 2024, h. 139–141. 
42Henry Guntur Tarigan, Membaca sebagai…, h. 9. 
43Henry Guntur Tarigan, Membaca sebagai…, h. 58. 
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1.  Menentukan tema atau topik bacaan 

2.  Menemukan informasi tersurat 

3.  Menemukan ide pokok atau gagasan utama pada paragraf 

4.  Menyimpulkan isi bacaan 

Pemilihan indikator ini didasarkan pada keselarasan dengan teori utama 

Tarigan mengenai penemuan ide pokok dan penarikan kesimpulan. Selain itu, 

empat indikator ini dipilih karena kesesuaiannya dengan tahap perkembangan 

kognitif siswa SD yang berada pada level literal dan interpretatif. Indikator pertama 

dan kedua fokus pada pemahaman literal (mengenali fakta tertulis), sedangkan 

indikator ketiga dan keempat mendukung kemampuan interpretatif (menangkap 

makna tersirat). Dengan demikian, instrumen penelitian ini akan tetap ringkas 

namun komprehensif dalam mengukur kemampuan membaca pemahaman siswa di 

tingkat SD. 

C. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Mata pelajaran bahasa Indonesia mempunyai fungsi strategis di dalam 

melahirkan kemampuan literasi siswa sejak pendidikan dasar. Melalui 

pembelajaran ini, siswa dibekali keterampilan untuk memahami berbagai 

informasi, menyampaikan ide, serta menggunakan bahasa sebagai sarana berpikir 

dan berinteraksi. Penguasaan terhadap empat keterampilan berbahasa, yakni 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis perlu dikembangkan secara terpadu 

agar kemampuan berkomunikasi siswa semakin optimal.44 

Di tingkat sekolah dasar, pembelajaran bahasa Indonesia difokuskan pada 

pembiasaan penggunaan bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain meningkatkan kemampuan berbahasa, mata pelajaran 

ini juga berperan dalam menumbuhkan kemampuan berpikir logis, kreativitas, dan 

sikap percaya diri ketika menyampaikan pendapat. Kompetensi tersebut menjadi 

 
44Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Panduan Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Fase A–F dan Fase F Tingkat Lanjut (Jakarta: Kemendikdasmen, 2025), h. 2. 
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bekal penting bagi siswa dalam mengikuti pembelajaran pada berbagai bidang studi 

lainnya.45 

Dalam Kurikulum Merdeka, bahasa Indonesia berperan sebagai penggerak 

utama penguatan literasi. Proses pembelajaran dirancang agar berpusat pada peserta 

didik melalui kegiatan yang aktif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangannya. Dengan pendekatan tersebut, siswa diharapkan mampu 

memahami informasi secara kritis, menghasilkan gagasan yang kreatif, serta 

mengembangkan karakter yang selaras dengan Profil Pelajar Pancasila.46 

Penerapan pembelajaran bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka 

didasarkan pada Capaian Pembelajaran (CP) yang dibedakan menurut fase 

perkembangan peserta didik. Pembagian tersebut dilakukan agar tujuan 

pembelajaran yang dicapai sesuai dengan tingkat perkembangan, karakteristik, 

serta kebutuhan belajar peserta didik pada setiap jenjang pendidikan. Melalui 

Capaian Pembelajaran, guru memiliki pedoman dalam merancang kegiatan 

pembelajaran, menentukan materi yang akan diajarkan, memilih model 

pembelajaran yang sesuai, serta menyusun penilaian yang mampu mengukur 

ketercapaian kompetensi peserta didik.  

Pada mata pelajaran bahasa Indonesia, Capaian Pembelajaran mencakup 

pengembangan kemampuan berbahasa yang meliputi kegiatan menyimak, 

berbicara, membaca dan memirsa, serta menulis dan mempresentasikan. Setiap 

elemen tersebut saling berkaitan dalam membentuk kemampuan literasi peserta 

didik sehingga mereka mampu memahami, mengolah, dan menyampaikan 

informasi secara tepat sesuai dengan tahap perkembangannya. Peserta didik kelas 

IV SD termasuk dalam Fase B, sehingga target pembelajarannya berfokus pada 

penguatan kemampuan literasi melalui setiap elemen yang telah ditetapkan. Pada 

fase ini, peserta didik diharapkan mampu memahami isi berbagai jenis bacaan, 

menemukan informasi penting, mengidentifikasi gagasan utama, serta 

 
45Nur Dewi Wulandari, Rahma Ashari Hamzah, dan Nadia Latifatul Jannah, “Telaah 

Kurikulum Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Insan Mulia, Vol. 

2, No. 1 (2025), h. 19–20. 
46Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Panduan Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Fase A–F dan Fase F Tingkat Lanjut (Jakarta: Kemendikdasmen, 2025), h. 2–3. 
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menggunakan informasi yang diperoleh sebagai dasar dalam kegiatan belajar. 

Kemampuan tersebut menjadi salah satu kompetensi yang penting untuk 

dikembangkan karena berpengaruh terhadap keberhasilan peserta didik dalam 

memahami materi pada mata pelajaran bahasa Indonesia maupun mata pelajaran 

lainnya. Oleh karena itu, Capaian Pembelajaran Fase B menjadi landasan dalam 

menentukan fokus penelitian ini, khususnya pada elemen membaca dan memirsa 

yang berkaitan dengan kemampuan membaca pemahaman siswa. Adapun rincian 

elemen Capaian Pembelajaran bahasa Indonesia Fase B ditampilkan melalui Tabel 

2.1.47 

 

Tabel 2.1 Capaian Pembelajaran Bahasa Indonesia Fase B (Kelas IV SD) 

Elemen Deskripsi 

Menyimak Siswa dapat memahami informasi, gagasan, dan pesan 

dari berbagai teks lisan sesuai tahap perkembangannya. 

Membaca dan 

Memirsa 

Siswa dapat membaca dan memahami berbagai jenis 

teks, menemukan informasi, menentukan ide pokok, 

serta menyimpulkan isi bacaan. 

Berbicara dan 

Mempresentasikan 

Siswa dapat menyampaikan gagasan, pendapat, dan 

informasi secara runtut menggunakan bahasa yang 

santun. 

Menulis Siswa mampu menulis berbagai jenis teks sederhana 

untuk menyampaikan gagasan dan informasi secara 

jelas. 

Sumber: Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Panduan Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Fase A-F dan Fase F Tingkat Lanjut, 2025. 

 

Mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP) yang telah ditetapkan, penelitian 

ini memusatkan perhatian pada unsur membaca dengan menekankan pada 

 
47Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Panduan Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Fase A–F dan Fase F Tingkat Lanjut (Jakarta: Kemendikdasmen, 2025), bagian Capaian 

Pembelajaran Fase B. 
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kemampuan memahami bacaan siswa kelas IV SD. Fokus tersebut ditentukan 

karena sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu menganalisis pengaruh penggunaan 

model pembelajaran word square terhadap kemampuan membaca siswa pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia. Kemampuan membaca pemahaman dipilih sebagai 

fokus penelitian karena merupakan salah satu kompetensi yang harus dikuasai 

siswa agar mampu memperoleh, memahami, dan mengolah informasi yang terdapat 

dalam berbagai jenis bacaan. Melalui kemampuan tersebut, siswa diharapkan tidak 

hanya mampu membaca teks dengan lancar, tetapi juga dapat mengidentifikasi 

informasi penting, memahami makna bacaan, menentukan gagasan utama, serta 

menjawab pertanyaan berdasarkan isi teks yang telah dibaca.  

Penguasaan kemampuan membaca pemahaman juga menjadi dasar bagi 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran pada mata pelajaran lain yang sebagian 

besar menyajikan materi dalam bentuk bacaan. Oleh karena itu, peningkatan 

kemampuan membaca pemahaman menjadi salah satu aspek yang perlu 

mendapatkan perhatian dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah dasar. Dalam penelitian ini, pembelajaran bahasa Indonesia dijadikan 

sebagai ruang penerapan model pembelajaran word square sekaligus sebagai 

konteks untuk mengukur pengaruh penggunaannya terhadap kemampuan membaca 

siswa. Melalui penerapan model tersebut, diharapkan peserta didik dapat lebih aktif 

dalam mengikuti pembelajaran, lebih mudah memahami isi bacaan, serta mampu 

menemukan informasi yang diperlukan melalui kegiatan membaca secara cermat 

dan sistematis. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai pengaruh penggunaan model pembelajaran word square 

terhadap kemampuan membaca siswa, khususnya kemampuan membaca 

pemahaman pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SD Swasta Bakti II 

Medan. 

D. Model Pembelajaran Word Square 

 Model pembelajaran word square ialah pendekatan pembelajaran yang 

mengkombinasikan antara penyampaian materi dengan aktivitas pencarian kata 

dalam susunan huruf. Pada model ini, peserta didik menjawab pertanyaan dengan 

menemukan kata yang benar di dalam kotak huruf yang tersusun secara mendatar, 
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menurun, maupun diagonal sehingga proses belajar menjadi lebih menarik dan 

interaktif. 

Model pembelajaran word square dikembangkan sebagai salah satu 

alternatif pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, 

menarik, dan menyenangkan. Model ini memadukan kegiatan berpikir dengan 

aktivitas permainan edukatif sehingga peserta didik tidak hanya menerima materi 

dari guru, tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses menemukan jawaban 

berdasarkan pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari. Proses pencarian 

kata di dalam kotak huruf mendorong siswa untuk membaca soal secara cermat, 

memahami makna pertanyaan, kemudian mencocokkannya dengan jawaban yang 

tersedia. Aktivitas tersebut membuat siswa lebih berkonsentrasi selama 

pembelajaran berlangsung karena mereka harus menggunakan kemampuan 

berpikir, ketelitian, dan ketepatan dalam menentukan jawaban yang benar. Oleh 

sebab itu, model pembelajaran word square tidak hanya berfungsi sebagai variasi 

pembelajaran, tetapi juga menjadi salah satu model yang mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.48 

 Menurut Miftahul Huda, word square ialah model pembelajaran yang 

menuntut keterlibatan aktif siswa melalui kegiatan menemukan kata-kata yang 

berhubungan dengan materi yang diberikan.49 Aktivitas tersebut dapat 

meningkatkan partisipasi dan konsentrasi siswa selama pembelajaran. Pendapat 

tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran word square tidak hanya 

menempatkan siswa sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek yang 

aktif dalam proses pembelajaran. Selama kegiatan belajar berlangsung, siswa 

didorong untuk berpikir secara sistematis dalam menemukan hubungan antara 

pertanyaan dengan jawaban yang tersedia pada kotak huruf. Kegiatan tersebut 

menumbuhkan rasa ingin tahu, meningkatkan konsentrasi, serta melatih ketelitian 

siswa ketika menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Semakin aktif siswa terlibat 

 
48Hesty Kusumawati, "Kajian Model Pembelajaran Word Square terhadap Pembelajaran 

Bahasa di Sekolah," Ghâncaran: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Special Edition 

Lalongét IV, 2023, h. 155. 
 49Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), h. 292. 
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dalam proses menemukan jawaban, semakin besar pula peluang mereka untuk 

memahami materi pembelajaran secara lebih mendalam. Dengan demikian, 

penggunaan model pembelajaran word square dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna dibandingkan pembelajaran yang hanya berpusat pada 

penjelasan guru.50 

 Penerapan model pembelajaran word square dimulai dengan pemaparan 

materi oleh guru, lalu siswa mengerjakan lembar kegiatan yang berisi kotak huruf. 

Setelah membaca soal atau bacaan yang disediakan, siswa mencari jawaban yang 

sesuai di dalam kotak huruf berdasarkan pemahaman mereka terhadap isi materi. 

Dengan demikian, model ini melatih kemampuan membaca, memahami informasi, 

dan menentukan jawaban secara tepat. 

Agar pelaksanaan model pembelajaran word square dapat berlangsung 

secara efektif, guru perlu memahami tahapan-tahapan penerapannya di dalam kelas. 

Langkah-langkah pembelajaran yang tersusun secara sistematis akan membantu 

guru mengelola kegiatan belajar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Tahapan-

tahapan tersebut bertujuan agar proses belajar tidak hanya berlangsung secara 

menyenangkan, tetapi juga mampu membantu siswa mengembangkan kemampuan 

berpikir, meningkatkan ketelitian, serta memperkuat pemahaman terhadap materi 

yang dipelajari.51 

Pelaksanaan model pembelajaran word square dilakukan melalui beberapa 

tahapan yang saling berkaitan. Setiap tahapan dirancang untuk membantu guru 

mengelola pembelajaran secara terarah sekaligus memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam menemukan konsep yang dipelajari. 

Langkah-langkah tersebut dimulai dari tahap perencanaan yang dilakukan guru 

hingga tahap peserta didik menemukan jawaban berdasarkan hasil pemahaman 

mereka terhadap materi yang telah disampaikan. Dengan mengikuti tahapan 

pembelajaran secara sistematis, tujuan pembelajaran diharapkan dapat tercapai 

 
50Akhmad Syahida dan Syamsul Bachri, "Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Word Square untuk Meningkatkan Hasil Belajar," Education and Learning Journal, Vol. 1, No. 1, 

2020, h. 3. 
51Hesty Kusumawati, "Kajian Model…, h. 155. 
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secara lebih efektif serta mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan 

menyenangkan.52 Langkah-langkah model pembelajaran word square meliputi: 

1. Menentukan topik atau materi pembelajaran yang akan diajarkan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran.  

2. Menentukan kata-kata kunci yang berkaitan dengan materi pembelajaran.  

3. Menuliskan kata-kata kunci tersebut ke dalam kotak word square dengan 

memperhatikan urutan penempatan kata.  

4. Menambahkan huruf-huruf acak pada kotak yang masih kosong sebagai 

pengecoh.  

5. Menyusun pertanyaan atau petunjuk yang berkaitan dengan kata-kata kunci yang 

telah dimasukkan ke dalam kotak word square.  

6. Membagikan lembar kerja kepada peserta didik, kemudian meminta mereka 

membaca soal dengan cermat dan menemukan jawaban yang sesuai di dalam 

kotak word square berdasarkan pemahamannya terhadap materi yang telah 

dipelajari.53 

E. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Word Square 

Model pembelajaran word square mempunyai sejumlah keunggulan yang 

dapat membantu kegiatan pembelajaran. Penerapan model ini menjadikan siswa 

lebih aktif selama berlangsungnya proses belajar mengajar karena mereka harus 

menemukan jawaban melalui aktivitas pencarian kata. Selain itu, siswa juga dilatih 

untuk lebih teliti, cermat, dan berkonsentrasi saat menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Keaktifan tersebut muncul karena peserta didik tidak hanya 

mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga terlibat secara langsung dalam 

memahami materi, membaca pertanyaan, kemudian mencocokkan jawaban yang 

benar pada kotak word square. Proses tersebut mendorong siswa untuk 

menggunakan kemampuan berpikir, mengingat kembali materi yang telah 

dipelajari, serta melakukan pencocokan antara konsep yang dipahami dengan 

jawaban yang tersedia. Pembelajaran yang melibatkan aktivitas seperti ini mampu 

 
52Hesty Kusumawati, "Kajian Model…, h. 46. 
53Hesty Kusumawati, "Kajian Model…, h. 154. 
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menciptakan suasana belajar yang lebih aktif karena setiap peserta didik 

memperoleh kesempatan untuk berpartisipasi secara langsung dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Dengan demikian, model pembelajaran 

word square tidak hanya membantu meningkatkan keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran, tetapi juga membiasakan mereka untuk berpikir lebih teliti, fokus, 

dan bertanggung jawab terhadap hasil pekerjaannya. 

Meskipun demikian, model pembelajaran word square juga memiliki 

beberapa keterbatasan. Seluruh soal beserta alternatif jawabannya telah disiapkan 

oleh guru sehingga siswa cenderung mengikuti pola yang sudah ditentukan. 

Kondisi tersebut dapat mengurangi kesempatan peserta didik untuk 

mengembangkan kreativitas, mengemukakan ide, maupun menemukan solusi 

dengan cara mereka sendiri. Selain itu, karena jawaban telah tersedia di dalam kotak 

word square, peserta didik lebih banyak diarahkan untuk mencari dan 

mencocokkan jawaban dibandingkan menyusun atau mengembangkan jawaban 

berdasarkan hasil pemikiran mereka sendiri. Oleh karena itu, guru perlu merancang 

pertanyaan yang mampu mendorong peserta didik berpikir lebih mendalam dan 

tidak hanya berfokus pada kegiatan menemukan kata. Guru juga dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan alasan dari setiap jawaban yang 

dipilih sehingga proses pembelajaran tidak hanya berhenti pada kegiatan mencari 

jawaban, tetapi juga mengembangkan kemampuan mengemukakan pendapat dan 

memberikan argumentasi berdasarkan materi yang telah dipelajari.54 

Kelemahan lainnya adalah pembelajaran lebih banyak mengarahkan siswa 

pada penggunaan informasi yang telah tersedia. Akibatnya, kemampuan untuk 

membangun pengetahuan secara mandiri dan mengeksplorasi materi secara lebih 

luas menjadi kurang berkembang. Apabila guru tidak memberikan penguatan 

melalui diskusi atau penjelasan lanjutan, siswa dapat lebih berfokus pada 

penyelesaian tugas daripada memahami konsep yang dipelajari. Kondisi tersebut 

dapat menyebabkan peserta didik hanya mengingat jawaban yang ditemukan tanpa 

memahami hubungan antara konsep-konsep yang terdapat dalam materi 

 
 54Hesty Kusumawati, "Kajian Model…, h. 154. 
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pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran word square perlu 

diimbangi dengan kegiatan pembelajaran lain, seperti diskusi, tanya jawab, maupun 

pemberian umpan balik setelah seluruh siswa menyelesaikan tugas.55 

Penerapan model pembelajaran word square pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia mendukung pengembangan kemampuan membaca pemahaman sebab 

peserta didik harus terlebih dahulu menafsirkan isi bacaan sebelum menentukan 

jawaban yang benar. Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya dituntut 

untuk menemukan kata yang sesuai pada kotak word square, tetapi juga memahami 

makna bacaan secara menyeluruh agar jawaban yang dipilih benar-benar sesuai 

dengan informasi yang terdapat dalam teks. Pembelajaran yang berlangsung 

melalui model pembelajaran word square juga memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis karena 

setiap jawaban yang dipilih harus didasarkan pada pemahaman terhadap materi 

yang telah dipelajari. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran word square 

tidak hanya membantu siswa menemukan jawaban yang benar, tetapi juga melatih 

kemampuan membaca pemahaman yang menjadi salah satu keterampilan penting 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

Pada penelitian ini, model pembelajaran word square diterapkan sebagai 

perlakuan di kelas eksperimen untuk mengukur pengaruhnya terhadap kemampuan 

membaca pemahaman siswa. Selanjutnya, hasil belajar dari kelas eksperimen 

dianalisis dan dibandingkan dengan hasil yang diperoleh kelas yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan metode konvensional. Perbandingan tersebut 

dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan membaca 

pemahaman antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran word square dengan siswa yang belajar menggunakan metode 

pembelajaran yang biasa diterapkan di sekolah.  

Penerapan model pembelajaran word square diharapkan mampu 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif karena peserta didik tidak hanya 

menerima materi dari guru, tetapi juga terlibat secara langsung dalam memahami 

 
 55I Wyn. Suwatra, K. T. L. N. K. S., “Pengaruh Model Pembelajaran Word Square 

terhadap Hasil Belajar IPS Kelas III SD,” Mimbar PGSD Undiksha, Vol. 1, No. 1, (2013), h. 55. 
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isi bacaan, menemukan informasi penting, dan menentukan jawaban yang sesuai 

berdasarkan pemahamannya terhadap teks yang dibaca. Melalui perlakuan tersebut, 

siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman yang 

ditunjukkan melalui kemampuan mengidentifikasi gagasan utama, menemukan 

informasi yang terdapat dalam bacaan, serta menjawab pertanyaan secara tepat 

sesuai dengan isi teks.  

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini selanjutnya digunakan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran word square dalam meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di 

kelas IV SD Swasta Bakti II Medan sehingga dapat menjadi salah satu alternatif 

model pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam menciptakan pembelajaran 

yang lebih aktif dan bermakna. 

 

Gambar 2.1 Ilustrasi Word Square (sumber : www.korpusdata.com) 

F. Kerangka Berpikir 

Kemampuan membaca pemahaman memiliki peranan penting karena 

hampir seluruh mata pelajaran menuntut siswa untuk memahami berbagai bentuk 

informasi yang disajikan dalam bentuk teks. Apabila siswa memiliki kemampuan 

membaca pemahaman yang baik, mereka akan lebih mudah menemukan informasi 

penting, memahami isi bacaan, mengidentifikasi gagasan utama, serta menjawab 

pertanyaan berdasarkan informasi yang diperoleh dari teks. Sebaliknya, 

http://www.korpusdata.com/
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kemampuan membaca yang rendah dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami materi pelajaran sehingga berdampak terhadap hasil belajar 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, kemampuan membaca pemahaman perlu 

dikembangkan melalui proses pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara 

aktif selama kegiatan belajar berlangsung. 

Keberhasilan siswa dalam mengembangkan kemampuan membaca 

ditentukan oleh beragam faktor, termasuk strategi atau model pembelajaran yang 

diterapkan oleh pendidik. Penetapan model yang sesuai mampu menghasilkan 

proses pembelajaran yang lebih menarik, efektif, dan aktif sehingga siswa lebih 

mudah memahami materi. Oleh sebab itu, guru perlu menerapkan model 

pembelajaran yang mampu melibatkan partisipasi aktif dari siswa selama proses 

belajar mengajar.  

Salah satu alternatif yang bisa dipergunakan ialah model pembelajaran word 

square. Model ini memadukan kegiatan menjawab soal dengan permainan mencari 

kata pada kotak huruf yang telah disusun. Dalam penerapannya, siswa tidak hanya 

diminta menemukan kata yang sesuai, tetapi juga harus memahami isi materi atau 

bacaan sebagai dasar dalam menentukan jawaban yang benar. Kegiatan tersebut 

melatih peserta didik untuk membaca secara cermat, menghubungkan informasi 

yang diperoleh dari bacaan dengan pertanyaan yang diberikan, serta memilih 

jawaban berdasarkan pemahaman terhadap isi teks. Aktivitas belajar yang dikemas 

dalam bentuk permainan edukatif juga mampu meningkatkan minat dan motivasi 

siswa sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Dengan 

adanya keterlibatan aktif selama proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat 

membangun pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang dipelajari sekaligus 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman.56 

Sebagai contoh dalam pembelajaran, guru bisa memberikan teks bacaan 

mengenai "Sekolah Ku" pada tiap-tiap kelompok, lalu meminta siswa untuk 

membaca dan memahami isi teks bacaan tersebut. Kemudian, tiap kelompok 

diberikan lembar word square yang berisikan huruf acak, dan diminta untuk 

 
56Agus Suprijono, cooperative learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2016), h. 111. 
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menemukan kata-kata yang berkaitan dengan isi bacaan, seperti "kantin", "kelas", 

dan lainnya. Untuk menemukan kata-kata tersebut, siswa harus terlebih dahulu 

memahami isi bacaan. Selama kegiatan berlangsung, peserta didik akan membaca 

teks secara berulang untuk memastikan bahwa jawaban yang dipilih sesuai dengan 

informasi yang terdapat dalam bacaan.  

Proses tersebut membantu siswa mengenali informasi penting, memahami 

hubungan antargagasan, serta menghubungkan isi bacaan dengan pertanyaan yang 

diberikan. Guru selanjutnya dapat mengajak siswa mendiskusikan jawaban yang 

telah ditemukan sehingga peserta didik memperoleh penguatan terhadap materi 

yang dipelajari. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran tidak hanya berfokus 

pada keberhasilan menemukan kata di dalam kotak word square, tetapi juga pada 

kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan secara menyeluruh. 

Melalui kegiatan ini, siswa menjadi lebih aktif, fokus, serta semangat di 

dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, pemahaman siswa terhadap isi bacaan 

juga mengalami peningkatan karena mereka berpartisipasi langsung dalam kegiatan 

belajar mengajar. Keterlibatan aktif tersebut memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengembangkan kemampuan membaca pemahaman melalui proses 

menemukan informasi, memahami makna bacaan, dan menentukan jawaban 

berdasarkan isi teks yang telah dipelajari. Semakin sering siswa dilibatkan dalam 

kegiatan pembelajaran yang menuntut pemahaman terhadap bacaan, semakin baik 

pula kemampuan mereka dalam mengidentifikasi informasi penting, menentukan 

gagasan utama, serta menjawab pertanyaan sesuai dengan isi bacaan. Berdasarkan 

uraian tersebut, dapat diduga bahwa penggunaan model pembelajaran word square 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini model pembelajaran word square diterapkan pada 

kelas eksperimen untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kemampuan membaca 

pemahaman siswa kelas IV SD Swasta Bakti II Medan, kemudian hasilnya 

dibandingkan dengan kelas yang memperoleh pembelajaran menggunakan metode 

konvensional. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

 Penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu (quasi-

experimental) ialah jenis penelitian yang dipergunakan di dalam penelitian ini. 

Pendekatan ini ditentukan sebab peneliti tidak melaksanakan pengecakan 

(randomisasi) terhadap subjek penelitian, tetapi memanfaatkan kelas yang sudah 

ada di SD Swasta Bakti II Medan. Penelitian kuantitatif memiliki tujuan guna 

menguji hipotesis dan mengukur pengaruh perlakuan secara objektif melalui data 

numerik.57 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh model pembelajaran word 

square terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia. Oleh karena itu, desain yang dipergunakan ialah non-

equivalent control group design dengan menggunakan dua kelompok uji, yaitu 

eksperimen dan kontrol. Sebelum pembelajaran, dua kelompok ini diberi tes awal 

atau yang dikenal pretest, guna mengukur kemampuan awal siswa. Sesudah 

perlakuan diberikan, kedua kelompok akan memperoleh posttest, guna 

mengevaluasi kemampuan membaca pemahaman setelah proses pembelajaran. 

Selanjutnya, hasil kedua tes tersebut akan dibandingkan untuk mengevaluasi 

pengaruh implementasi model pembelajaran word square.58 Skema desain 

penelitian disajikan pada uraian berikut: 

                              Tabel 3.1 Skema Desain Penelitian 

Kelompok  Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen  O₁  X O₂ 

Kontrol  O₃  - O₄ 

 

 

 
 57Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), h. 13. 
 58Suryabrata, S, Metodologi Penelitian. Jakarta: (Rajawali Pers, 2011), h. 101. 
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Keterangan: 

O₁  = Pretest kelompok eksperimen 

X  = Perlakuan (pembelajaran dengan model word square) 

O₂  = Posttest kelompok eksperimen 

O₃  = Pretest kelompok kontrol 

O₄  = Posttest kelompok kontrol 

 Desain ini dapat membantu peneliti dalam membandingkan kemampuan 

membaca siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan, agar dapat dievaluasi 

secara mendalam pengaruh model pembelajaran word square dalam 

mengoptimalkan kemampuan membaca siswa. Pemilihan desain ini juga 

mempertimbangkan keterbatasan akses terhadap kelas kontrol, sehingga 

pendekatan eksperimen semu menjadi alternatif yang tepat dan tetap valid secara 

metodologis.59 

Penelitian ini menggunakan pendekatan inferensial dengan analisis statistik 

berupa independent samples t-test. Uji tersebut digunakan untuk mengidentifikasi 

apakah hasil kemampuan membaca siswa pada kelas eksperimen (pembelajaran 

word square) dengan kelas kontrol (pembelajaran konvensional) memiliki 

perbedaan yang signifikan.  

B. Populasi Penelitian 

 Sugiyono menjelaskan bahwasanya populasi ialah sekumpulan 

subjek/objek dengan kuantitas atau karakteristik tertentu yang diambil oleh peneliti 

guna dianalisis secara mendalam dan ditetapkan kesimpulannya.60 Dengan kata 

lain, populasi tidak hanya berkaitan dengan jumlah individu yang digunakan, 

namun keseluruhan ciri yang dimiliki oleh objek penelitian. 

Arikunto mendefinisikan populasi sebagai serangkaian subjek/objek yang 

mempunyai karakteristik tertentu yang dipilih sebagai sumber data dalam suatu 

 
 59Arikunto, S, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka 

Cipta:2015), h. 134. 
60Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Alfabeta, (Bandung: 2017), 

h. 80. 
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penelitian.61 Dalam penelitian ini, populasi yang dipergunakan yaitu seluruh siswa 

kelas IV SD Swasta Bakti II Medan tahun ajaran 2025/2026 dengan siswa sebanyak 

112. Penentuan populasi ini didasarkan pada kemampuan membaca siswa SD, 

utamanya pada jenjang kelas tinggi yang telah memiliki dasar membaca permulaan 

namun masih perlu penguatan dalam memahami isi teks secara utuh.  

C. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan unit terkecil dari populasi yang ditentukan berdasarkan 

pertimbangan atau kriteria tertentu dan dianggap sebagai perwakilan populasi 

secara menyeluruh. Sugiyono menjelaskan bahwa sampel ialah anggota populasi 

yang dipilih untuk mewakili karakteristik keseluruhan populasi dalam suatu 

penelitian. Sementara, Arikunto mempertegas bahwa sampel merupakan 

perwakilan populasi yang ditentukan melalui pertimbangan ilmiah agar hasil 

penelitian dapat dipertanggungjawabkan dan sesuai dengan tujuan penelitian.62 

Penentuan sampel ini sangat penting dilaksanakan karena peneliti sering kali tidak 

memungkinkan untuk mengkaji seluruh anggota populasi, sehingga sebagian 

anggota populasi digunakan sebagai sumber data penelitian.63  

Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan cluster 

sampling (area sampling). Metode ini dipilih karena peneliti melakukan penelitian 

terhadap kelompok subjek yang sudah terbentuk secara alami dalam kelas-kelas 

tertentu, tanpa mengubah susunan kelas yang sudah ada. Hal ini selaras dengan 

desain nonequivalent control group design, dimana pengambilan sampel 

dilaksanakan dengan menentukan dua kelompok yang mempunyai karakteristik 

serupa untuk dipilih sebagai kelompok eksperimen dan kontrol.64 

 

 

 

 
61Nur Fadillah Amin, Konsep Umum Populasi dan Sampel Dalam Penelitian, (Jurnal kajian 

islam kontemporer, Vol 4, 2023), h. 20. 
62Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h. 174. 
63Sugiono, Metode Penelitian…, h. 118. 
64Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 64. 
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Rumus persentase sampel yang digunakan adalah: 

Persentase sampel = (
Total sampel

Total populasi
) × 100% 

Persentase sampel = (
75

112
) × 100% = 66,96% 

Keterangan: 

Total populasi: 112 siswa (karena > 100, maka diambil sebagian) 

Total sampel: 75 siswa  

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Swasta 

Bakti II Medan yang berjumlah 112 siswa. Menurut Suharsimi Arikunto, apabila 

subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil seluruhnya sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Namun, jika jumlah subjeknya lebih dari 100, dapat 

diambil sampel antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih, tergantung 

kemampuan peneliti dari segi waktu, tenaga dan dana.65 Berdasarkan teori tersebut, 

karena jumlah populasi lebih dari 100 yaitu 112 siswa, maka peneliti mengambil 

sampel sebanyak 75 siswa atau sebesar 66,96% dari total populasi. Sampel tersebut 

kemudian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu: 

1. Kelompok Eksperimen: 37 siswa 

2. Kelompok Kontrol: 38 siswa 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini bertempat di SD Swasta Bakti II Medan, Kota Medan, 

Provinsi Sumatera Utara. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif dengan 

mempertimbangkan kesesuaiannya terhadap fokus kajian, khususnya pembelajaran 

Bahasa Indonesia pada siswa kelas IV yang berkaitan dengan kemampuan 

membaca pemahaman. Di samping itu, pihak sekolah memberikan persetujuan serta 

dukungan akses bagi pelaksanaan intervensi pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran word square. 

 
65Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 134. 



38  

 

  

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dirancang sesuai dengan 

penelitian kuantitatif dan desain eksperimen semu yang diterapkan. Pengumpulan 

data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang objektif dan dapat diukur terkait 

kemampuan membaca pemahaman siswa sebelum dan sesudah melaksanakan 

pembelajaran, sekaligus mengevaluasi pengaruh dari penerapan model 

pembelajaran word square. 

Data diperoleh melalui tes tertulis yang dikembangkan berdasarkan 

indikator kemampuan membaca pemahaman mata pelajaran Bahasa Indonesia 

kelas IV. Instrumen tes mencakup soal pilihan ganda dan uraian singkat yang 

dipergunakan untuk menentukan kemampuan siswa dalam memahami informasi 

yang ada pada teks, mengidentifikasi informasi yang tersurat maupun tersirat, serta 

merumuskan kesimpulan berdasarkan penalaran yang logis. Pelaksanaan tes 

dilaksanakan kedalam dua tahapan, yakni: 

1 Pretest, dilakukan sebelum perlakuan diberikan, untuk megevaluasi tingkat awal 

kemampuan membaca pemahaman siswa. 

2 Posttest, dilakukan sesudah perlakuan selesai, untuk mengukur peningkatan 

kemampuan membaca pemahaman sesudah memanfaatkan model pembelajaran 

word square. 
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Soal Tes 

Materi: Membaca dan Memahami Isi Teks Bacaan 

No Aspek yang 

diukur 

Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Nomor Soal 

1. Memahami isi teks Menentukan tema bacaan Pilihan 

Ganda 

1 

2. Menemukan 

informasi tersurat 

(tertulis secara 

jelas dalam teks 

bacaan) 

Menentukan jadwal piket 

kelas 

Pilihan 

Ganda 

2 

3. Memahami isi 

bacaan 

Menentukan manfaat 

kebersihan 

Pilihan 

Ganda 

3 

4. Memahami isi teks Menentukan kegiatan 

gotong royong 

Pilihan 

Ganda 

4 

5. Memahami isi teks Menentukan manfaat 

tanaman 

Pilihan 

Ganda 

5 

6. Menentukan ide 

pokok 

Menentukan ide pokok 

paragrap pertama 

Essay 6 

7. Memahami isi teks Menyebutkan kegiatan 

piket kelas 

Essay 7 

8. Menemukan 

informasi tersurat 

(tertulis secara 

jelas dalam teks 

bacaan) 

Menyebutkan manfaat 

kebersihan sekolah 

Essay 8 

9. Menyimpulkan isi 

bacaan 

Membuat kesimpulan isi 

bacaan 

Essay 9 

10. Memahami isi teks Menjelaskan pentingnya 

menjaga kebersihan 

Essay 10 
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PEDOMAN PENSKORAN 

 

1.  Pilihan Ganda: 

Jawaban benar   = 10 

Jawaban salah   = 0 

Skor maksimal  : 50 

2.  Essay: 

Jawaban lengkap   = 10 

Jawaban kurang lengkap  = 5 

Jawaban salah   = 0 

Skor maksimal  : 50 

 

Rumus Nilai: Nilai =
Skor yang Diperoleh

Skor Maksimal
× 100 

 

Tabel 3.1 menunjukkan kisi-kisi soal tes yang sudah dibuat mandiri oleh 

peneliti dengan mengadopsi dan menyelaraskan indikator-indikator kemampuan 

membaca pemahaman berasarkan teori Henry Guntur Tarigan. Indikator tersebut 

telah direlevansikan dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran 

(TP) mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV SD, guna menentukan tingkat 

pemahaman bacaan siswa secara objektif. 

 Selain tes, peneliti juga memakai lembar observasi guna mencatat proses 

pembelajaran selama perlakuan berlangsung. Observasi dilakukan secara sistematis 

untuk menilai keterlibatan siswa, respons terhadap model pembelajaran, dan 

dinamika kelas selama intervensi. Lembar observasi disusun berdasarkan aspek-

aspek yang relevan dengan penerapan model pembelajaran word square, seperti 

aktivitas siswa dalam menyusun kata, diskusi kelompok, dan pemahaman terhadap 

struktur teks. 

 Seluruh instrumen pengumpulan data disusun dan diuji validitas serta 

reliabilitasnya sebelum dipergunakan di dalam penelitian. Validitas instrumen 

dilakukan pengujian melalui expert judgment oleh dosen pembimbing dan guru 
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bahasa Indonesia, sedangkan reliabilitas diuji menggunakan teknik try out pada 

siswa di luar sampel penelitian. 

 Teknik pengumpulan data ini merujuk pada pendapat Sugiyono yang 

menyatakan bahwa dalam penelitian kuantitatif, pengumpulan data dilaksanakan 

dengan memanfaatkan instrumen yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya agar 

data yang didapatkan memiliki sifat objektif dan dapat dianalisis secara statistik.66 

Selain itu, Arikunto juga menegaskan pentingnya penggunaan tes sebagai alat ukur 

dalam penelitian pendidikan, terutama untuk menilai kemampuan kognitif siswa 

secara langsung.67 

F. Teknik Analisis Data 

 Analisis data pada penelitian ini dilaksanakan memanfaatkan penelitian 

kuantitatif melalui penerapan statistik inferensial. Tahapan analisis tersebut 

dimaksudkan guna menguji apakah penggunaan model pembelajaran word square 

mampu memengaruhi kemampuan membaca siswa kelas IV SD Swasta Bakti II 

Medan ataukah tidak. 

 Data yang sudah didapatkan melalui pretest dan posttest selanjutnya diolah 

menggunakan uji statistik parametrik berupa independent samples t-test. 

Penggunaan uji tersebut disesuaikan dengan karakteristik data yang berasal dari dua 

kelompok berbeda yang dibandingkan setelah masing-masing memperoleh 

perlakuan sesuai rancangan penelitian. Hasil pengujian dipergunakan untuk 

mengkaji apakah kedua kelompok yang digunakan memiliki perbedaan yang 

bermakna satu sama lain. Jika nilai sig < 0,05, maka penerapan model pembelajaran 

word square dinyatakan mampu mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman 

siswa secara signifikan. 

 

 

 

 

 
66Sugiyono, Metode penelitian…, h. 187. 
 67Arikunto, S, Prosedur penelitian: Suatu pendekatan praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2015), h. 3 – 4. 
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Di bawah ini merupakan beberapa analisis data dalam penelitian: 

1. Pengumpulan data, yaitu menghimpun skor hasil pretest dan posttest 

kemampuan membaca pemahaman siswa dari kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. 

2. Analisis statistik deskriptif, yakni perhitungan nilai rerata (mean), skor 

maksimal, skor minimal, simpangan baku (standard deviation) pada setiap 

kelompok. 

3. Pengujian hipotesis, dilaksanakan dengan memanfaatkan independent samples 

t-test melalui bantuan perangkat lunak pengolah data statistik, seperti SPSS atau 

aplikasi statistik lainnya. 

4. Penafsiran hasil analisis, yaitu menarik kesimpulan mengenai diterima atau 

ditolaknya hipotesis berdasarkan nilai sig yang didapatkan melalui hasil uji 

statistik. 

 Teknik analisis ini merujuk pada pendapat Sugiyono yang menyatakan 

bahwa dalam penelitian eksperimen, analisis data dilakukan untuk menguji 

hipotesis dan melihat pengaruh perlakuan terhadap variabel terikat secara 

kuantitatif.68 

1.  Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif yang dipergunakan untuk mendeskripsikan data hasil 

pretest dan posttest secara umum, mencakup: 

a) Nilai tertinggi dan terendah 

b) Rata-rata (mean) 

c) Standar deviasi (standard deviation) 

Statistik deskriptif ini bertujuan untuk mengukur gambaran awal dan 

akhir kemampuan membaca siswa pada kedua kelompok (ekpserimen dan 

kontrol). Hasil analisis ini akan ditampilkan kedalam bentuk grafik dan tabel 

agar mudah diinterpretasikan. 

 

 

 
68Sugiyono, Metode penelitian…, h. 109. 
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2. Uji Normalitas dan Homogenitas 

Pengujian normalitas dan homogenitas dilaksanakan sebelum uji 

hipotesis, dimana normalitas berfungsi untuk mengevaluasi apakah data telah 

terdistribusi secara normal ataukah tidak, sementara homogenitas berfungsi guna 

memastikan varians data pretest dan posttest dari kedua kelompok memiliki sifat 

yang homogen. Kedua uji ini merupakan syarat krusial di dalam pengujian 

statistik parametrik seperti independent samples t-test.69 

Pengujian normalitas dilaksanakan dengan metode Kolmogorov-

Smirnov atau Shapiro-Wilk, yang ditentukan berdasarkan jumlah sampel. 

Sedangkan pengujian homogenitas dilaksanakan dengan levene’s test. 

3. Uji Hipotesis 

Dalam pengujian ini, dipergunakan teknik uji-t dua sampel berpasangan 

dengan tujuan untuk membandingkan rata-rata kemampuan membaca siswa 

antara kelompok eksperimen dan kontrol. Tujuan dari uji ini ialah guna 

mengevaluasi apakah kedua kelompok memiliki hasil posttest perbedaan yang 

bermakna/signifikan sesudah diberi perlakuan. 

Rumus uji-t yang digunakan ialah: 

𝑡 =
𝑋̅1 − 𝑋̅2

√
𝑆2₁

𝑛₁
+

𝑆2₂

𝑛₂

 

Keterangan: 

𝑋̅1 = Rata-rata kelas eksperimen 

𝑋̅2 = Rata-rata kelas kontrol  

𝑆2₁  = Varians kelas eksperimen 

𝑆2₂  = Varians kelas kontrol 

𝑛₁ = Jumlah sampel kelas eksperimen 

𝑛₂ = Jumlah sampel kelas kontrol 

 Penentuan hasil uji hipotesis pada penelitian ini mengacu pada nilai 

probabilitas (Sig.) yang dihasilkan dari uji independent samples t-test. Nilai tersebut 

 
69Sugiyono, Metode penelitian…, h. 109. 
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dibandingkan dengan tingkat kesalahan (α) sebesar 0,05 sebagai dasar dalam 

menetapkan diterima atau ditolaknya hipotesis. Apabila probabilitas yang diperoleh 

berada dibawah batas signifikansi, maka dapat dinyatakan bahwa perlakuan 

memberikan pengaruh yang bermakna, begitupun sebaliknya.70  

Adapun dasar penetapan keputusan dalam penelitian ini ialah seperti di bawah 

ini: 

1. Bila nilai Sig (2-tailed) < 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang artinya 

model pembelajaran word square mampu memengaruhi kemampuan membaca 

siswa kelas IV SD Swasta Bakti II Medan. 

2. Bila nilai Sig (2-tailed) > 0,05, maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak, yang artinya 

model pembelajaran word square tidak mampu memengaruhi kemampuan 

membaca siswa kelas IV SD Swasta Bakti II Medan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
70Sugiyono, Metode Penelitian…, hlm: 273. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini diselenggarakan di SD Swasta Bakti II Medan dengan 

sasaran peserta didik kelas IV. Responden yang dilibatkan berasal dari dua 

rombongan belajar, yaitu kelas IV-C sebagai kelompok eksperimen dengan 

siswa berjumlah 37 serta kelas IV-B sebagai kelompok kontrol yang terdiri 

dari 38 siswa. Dengan demikian, total subjek yang berpartisipasi dalam 

spenelitian ini sebanyak 75 siswa. Penetapan kedua kelompok tersebut 

mengikuti rancangan nonequivalent control group design, yang membedakan 

kelompok pembanding dengan kelompok yang mendapatkan perlakuan. 

Sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung, seluruh siswa pada dua 

kelompok uji akan diberikan tes awal atau pretest guna mengukur 

kemampuan awal membaca pemahaman siswa. Kemudian, siswa langsung 

mulai mengikuti pembelajaran di mana untuk kelompok kontrol diberikan 

pembelajaran dengan model konvensional, sementara kelompok eksperimen 

dengan model pembelajaran word square. Pada akhir kegiatan belajar 

mengajar, siswa pada dua kelompok akan kembali diberikan tes akhir atau 

posttest sebagai alat ukur untuk mengevaluasi perkembangan kemampuan 

membaca pemahaman setelah perlakuan selesai dilaksanakan. 

Seluruh data yang didapatkan melalui kedua tes tersebut akan diolah 

oleh peneliti dengan memanfaatkan bantuan aplikasi IBM Statistics. Tahapan 

analisis mencakup penyajian statistik deskriptif, pengujian normalitas data, 

pengujian homogenitas varian, serta uji hipotesis melalui independent 

samples t-test. Hasil pengolahan data tersebut menjadi dasar dalam menilai 

apakah penerapan model pembelajaran word square memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa. Rincian jumlah sampel 

penelitian bisa ditentukan melalui Tabel 4.1 di bawah ini. 
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Tabel 4.1 Jumlah Sampel Penelitian 

Kelas Jumlah Siswa 

Kelas Kontrol (IV-B) 38 

Kelas Eksperimen (IV-C) 37 

Total 75 

 

2. Deskripsi Hasil Pretest dan Posttest 

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan memberikan pretest pada 

siswa kelas kontrol dan eksperimen. Pretest ini memiliki tujuan guna 

mengevaluasi kemampuan awal membaca siswa sebelum dilaksanakan 

pembelajaran. Sesudah kegiatan belajar mengajar berlangsung, maka kedua 

kelas akan diberikan posttest guna mengevaluasi kemampuan membaca siswa 

setelah mengikuti pembelajaran. Hasil analisis statistik deskriptif kedua tes 

tersebut ditampilkan melalui Tabel 4.2 berikut. 

 

Tabel 4.2 Hasil Statistik Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest 

Kelas Tes N 
Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 
Mean 

Standar 

Deviasi 

Kontrol 
Pretest 38 55 10 28,55 12,835 

Posttest 38 80 10 50,79 17,419 

Eksperimen 
Pretest 37 65 0 28,24 17,607 

Posttest 37 95 35 65,14 17,775 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Tahun 2026 

 

Dari Tabel 4.2 di atas, kemampuan membaca pemahaman siswa 

sebelum diberikan perlakuan memperlihatkan kondisi yang hampir seimbang 

antara kedua kelompok. Kelompok eksperimen menghasilkan nilai rerata 

pretest sebesar 28,24, sementara kelompok kontrol menghasilkan nilai rerata 

sebesar 28,55. Selisih kedua nilai tersebut hanya 0,31, sehingga dapat 

diartikan bahwasanya kedua kelompok tersebut memiliki kemampuan awal 

siswa yang hampir sama.  
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Sesudah kegiatan pembelajaran selesai, hasil posttest memperlihatkan 

terdapatnya peningkatan nilai pada masing-masing kelompok. Rata-rata nilai 

kelas kontrol mencapai 50,79, sementara kelompok eksperimen memperoleh 

rata-rata 65,14. Jika dibandingkan, sapaan kelompok eksperimen lebih tinggi 

dengan selisih 14,35 poin dari kelompok kontrol.  

Perubahan nilai yang terjadi pada kedua kelompok mengindikasikan 

bahwa pembelajaran yang diberikan mampu mengoptimalkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa. Meski demikian, optimalisasi yang dicapai oleh 

kelompok eksperimen tampak lebih besar daripada kelompok kontrol. 

Temuan awal ini mengarah pada dugaan bahwasanya penggunaan model 

pembelajaran word square mampu memengaruhi kemampuan membaca 

pemahaman. Guna memastikan dugaan tersebut, maka dilaksanakan analisis 

lanjutan melalui pengujian prasyarat serta uji hipotesis. 

3. Uji Normalitas 

Uji ini berfungsi guna mengkaji apakah data mempunyai distribusi 

yang normal atau tidak. Pengujian normalitas memanfaatkan uji Shapiro-

Wilk karena sampel setiap kelas berada dibawah 50 siswa. Data dikatakan 

mempunyai distribusi normal bila didapatkan nilai sig > 0,05. 

 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Pretest 

Kelas Shapiro-Wilk Sig. Keterangan 

Kontrol 0,946 0,064 Normal 

Eksperimen 0,959 0,189 Normal 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Tahun 2026 

 
 

Tabel 4.3 memperlihatkan bahwasanya kelas kontrol menghasilkan 

nilai sig. untuk pretest sejumlah 0,064 > 0,05 dan kelas eksperimen sejumlah 

0,189 > 0,05 sehingga bisa dinyatakan jika data pada kedua kelompok uji 

telah terdistribusi secara normal. 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Posttest 

Kelas Shapiro-Wilk Sig. Keterangan 

Kontrol 0,967 0,313 Normal 

Eksperimen 0,955 0,139 Normal 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Tahun 2026 

 

Pengujian distribusi data pada skor posttest dilaksanakan 

menggunakan metode Shapiro-Wilk karena jumlah responden di setiap 

kelompok penelitian tidak mencapai 50 orang. Analisis memperlihatkan 

bahwa nilai sig pada kelompok kontrol sejumlah 0,313 > 0,05, sementara 

kelompok eksperimen memperoleh nilai 0,139 > 0,05 sehingga dapat 

dinyatakan bahwasanya data posttest kelompok uji mempunyai distribusi 

yang normal. Dengan terpenuhinya asumsi tersebut, maka data dianggap 

layak guna dianalisis lebih lanjut melalui uji homogenitas.  

Hasil pemeriksaan normalitas terhadap data pretest maupun posttest 

juga menunjukkan bahwa seluruh nilai sig > 0,05. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa kelompok kontrol dan eksperimen memiliki sebaran 

data yang memenuhi asumsi kenormalan. Oleh sebab itu, salah satu prasyarat 

dalam penerapan analisis statistik parametrik sudah terpenuhi yang artinya 

tahapan analisis bisa dilanjutkan dengan pengujian homogenitas varians. 

4. Uji Homogenitas 

Uji berfungsi guna memastikan apakah varians data pada kelas 

eksperimen dan kontrol mempunyai karakteristik yang sama ataukah tidak. 

Untuk menguji keseragaman tersebut, peneliti memanfaatkan Levene’s Test 

melalui IBM SPSS Statistics. Apabila nilai sig > 0,05, maka data dianggap 

homogen. 

     Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Pretest 

Data Levene Statistic Sig. Keterangan 

Pretest 3,006 0,087 Homogen 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Tahun 2026 
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Tabel 4.5 memperlihatkan bahwasanya hasil pengujian homogenitas 

terhadap nilai pretest memperoleh nilai sig sejumlah 0,087 > 0,05 yang berarti 

varians data pretest pada kelas kontrol dan eksperimen diaggap homogen. 

Uji homogenitas juga dilakukan terhadap nilai posttest guna 

mengevaluasi kesamaan varians kedua kelompok setelah proses 

pembelajaran selesai. Hasil pengujian disajikan melalui Tabel 4.6. 

 

  Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas Posttest 

Data Levene Statistic Sig. Keterangan 

Posttest 0,120 0,730 Homogen 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Tahun 2026 
 

Hasil pengujian homogenitas pada nilai posttest diatas memperoleh 

nilai sig sejumlah 0,730 > 0,05 yang artinya varians data posttest pada kelas 

kontrol dan eksperimen juga dinyatakan homogen. 

Hasil pengujian normalitas dan homogenitas tersebut memperlihatkan 

bahwasanya data studi telah memenuhi seluruh prasyarat penggunaan uji 

statistic parametric. Sehingga, uji hipotesis bisa dilaksanakan dengan 

independent samples t-test. 

5. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilaksanakan guna menilai 

apakah model pembelajaran word square mampu memengaruhi kemampuan 

membaca siswa kelas IV SD Swasta Bakti II Medan ataukah tidak. Analisis 

data dikerjakan dengan memanfaatkan pengujian independent samples t-test 

dan bantuan aplikasi IBM SPSS. Keputusan hasil uji ditentukan berdasarkan 

nilai sig (2-tailed), dimana bila nilai sig < 0,05 maka Hₐ diterima dan H₀ 

ditolak. Dibawah ini ialah hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini. 

H₀: Model pembelajaran word square tidak mampu memengaruhi 

kemampuan membaca siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas 

IV SD Swasta Bakti II Medan. 

Hₐ: Model pembelajaran word square mampu memengaruhi 

kemampuan membaca siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas 
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IV SD Swasta Bakti II Medan. Hasil uji hipotesis ditampilkan melalui Tabel 

4.7 di bawah ini. 

 

    Tabel 4. 7 Hasil Uji Independent Samples t-Test 

Keterangan Nilai 

Levene's Test (Sig.) 0,730 

t hitung -3,530 

Df 73 

Sig. (2-tailed) 0,001 

Mean Difference -14,346 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Tahun 2026 

 

Tabel 4.7 memperlihatkan bahwasanya nilai sig (2-tailed) yang 

dihasilkan sejumlah 0,001 < 0,05, sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. 

Sehingga, model pembelajaran word square mampu memengaruhi 

kemampuan membaca siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas 

IV SD Swasta Bakti II Medan secara signifikan.  

Nilai rata-rata pada kelas eksperimen sejumlah 65,14, sementara nilai 

rata-rata posttest kelas kontrol sejumlah 50,79. Perbedaan nilai sebesar 14,35 

poin mengindikasikan bahwasanya kemampuan membaca siswa pada model 

pembelajaran word square dinilai lebih baik dibanding dengan metode 

pembelajaran konvensional. 

Hasil pengujian hipotesis memperlihatkan jika model pembelajaran 

word square mampu memengaruhi kemampuan membaca siswa secara 

positif. Penggunaan model tersebut membantu siswa lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran, meningkatkan ketelitian saat membaca, serta 

memudahkan siswa memahami isi bacaan melalui kegiatan mencari dan 

mencocokkan jawaban pada kotak kata. Kondisi tersebut berdampak pada 

meningkatnya hasil belajar membaca siswa dibanding pembelajaran 

konvensional. 
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B. Pembahasan 

1. Kemampuan Membaca Siswa Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran 

Word Square 

Penelitian ini memperlihatkan adanya peningkatan kemampuan 

membaca siswa setelah pembelajaran dilaksanakan pada kedua kelas. Kelas 

kontrol menghasilkan nilai pretest yang semula 28,55 naik menjadi 50,79 

pada posttest. Sedangkan, kelas eksperimen mengalami kenaikan yang lebih 

tinggi, dari 28,24 pada tahap pretest menjadi 65,14 pada tahap posttest. 

Perubahan tersebut memperlihatkan jika model pembelajaran yang digunakan 

dapat membantu siswa mengoptimalkan kemampuan membaca, terutama 

pada kelas yang mendapat perlakuan dengan model pembelajaran word 

square. 

Kemampuan membaca bukan hanya berkaitan dengan kelancaran di 

dalam membaca teks bacaan, namun juga mencakup pemahaman terhadap isi 

bacaan, penemuan informasi penting, serta kemampuan menarik simpulan 

dari teks yang dibaca. Maka dari itu, kemampuan ini merupakan salah satu 

keterampilan yang krusial bagi siswa dalam memahami materi pelajaran dan 

perlu dilatih melalui pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif.71 

Model pembelajaran word square memberi ruang bagi siswa untuk 

membaca teks secara cermat, memahami isinya, lalu mencocokkan jawaban 

pada susunan kotak kata yang tersedia. Kegiatan tersebut menuntut ketelitian, 

konsentrasi, dan keaktifan siswa selama proses belajar berlangsung. Dengan 

terlibat langsung dalam aktivitas belajar mengajar, siswa mampu memahami 

bacaan dengan lebih optimal dibanding hanya menerima penjelasan dari 

guru.72 

Secara umum, penelitian ini memperlihatkan bahwasanya penerapan 

model pembelajaran word square berkaitan dengan peningkatan kemampuan 

 
 71Henry Guntur Tarigan, Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

Angkasa, 2008), h. 7.  
 72Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), h. 326. 
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membaca siswa. Hal tersebut tampak dari perolehan nilai rata-rata kelas 

eksperimen yang jauh lebih tinggi daripada kelas kontrol. Temuan ini 

menegaskan bahwasanya pembelajaran yang mau ikut serta partisipasi aktif 

dari siswa mampu mendukung pemahaman bacaan secara lebih optimal. 

2. Pengaruh Model Pembelajaran Word Square terhadap Kemampuan Membaca 

Siswa 

Hasil uji hipotesis memperlihatkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 

< 0,05. Temuan ini menegaskan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ diterima yang 

berarti model spembelajaran word square mampu memengaruhi kemampuan 

membaca pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 

IV SD Swasta Bakti II Medan secara signifikan. 

Pengaruh tersebut tercermin dari perbedaan rata-rata nilai posttest 

antara kedua kelompok. Kelas eksperimen mencapai skor rerata 65,14, 

sementara kelas kontrol hanya menghasilkan nilai rata-rata 50,79. Selisih ini 

memperlihatkan bahwasanya pembelajaran dengan word square dirasa lebih 

tepat untuk mengoptimalkan kemampuan membaca siswa daripada 

pembelajaran konvensional. 

Keberhasilan model ini tidak terlepas dari karakteristik 

pembelajarannya yang menuntut siswa membaca teks terlebih dahulu 

sebelum menemukan jawaban pada susunan kotak kata. Aktivitas tersebut 

menjadikan siswa lebih cermat, fokus serta aktif di dalam mencermati isi 

bacaan. Selain itu, partisipasi siswa secara aktif turut menjadikan suasana 

kelas menjadi lebih menarik dan menumbuhkan motivasi belajar yang lebih 

tinggi.73 

Penelitian ini relevan dengan penelitian Khairina dan Miftah (2024) 

yang mengindikasikan bahwasanya model pembelajaran word square dapat 

mengoptimalkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Studi tersebut 

 
 73Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2016), h. 111. 
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menegaskan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam menemukan jawaban dari 

teks dapat memperbaiki hasil belajar mereka.74 

Hasil serupa juga ditemukan oleh Rahmayani, yang melaporkan 

bahwa antara kelas eksperimen dan kontrol setelah penggunaan model 

pembelajaran word square memiliki perbedaan yang sangat signifikan. 

Persamaan temuan tersebut menguatkan bahwa model ini bisa digunakan 

sebagai alternatif pembelajaran bernama optimalkan kemampuan membaca 

siswa SD.75 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat pandangan 

bahwa model pembelajaran word square mampu membangun pembelajaran 

yang lebih aktif, melatih ketelitian siswa, serta membantu memahami 

keseluruhan isi teks bacaan. Dengan begitu, model pembelajaran word square 

layak dipergunakan sebagai salah satu pilihan di dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia guna mengoptimalkan kemampuan membaca pemahaman siswa 

kelas IV SD. 

 
 74M. Khairina & Miftah, Pengaruh Model Pembelajaran Word Square terhadap 

Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa MIS YPI Batangkuis, (UIN Sumatera Utara, 2024), h. 

397. 

 75S. T. M. Rahmayani, Pengaruh Model Pembelajaran Word Square terhadap Hasil 

Belajar Siswa, (IAIN Curup, 2024), h. 75. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini memiliki tujuan guna mengevaluasi pengaruh model 

pembelajaran word square terhadap kemampuan membaca pemehaman siswa pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SD Swasta Bakti II Medan. Dari hasil 

analisis data yang sudah dilaksanakan, didapatkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,001 

< 0,05 yang artinya Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga, bisa diambil kesimpulan 

bahwasanya penggunaan model pembelajaran word square mampu memengaruhi 

kemampuan membaca pemahaman siswa secara signifikan. 

Pengaruh tersebut juga diketahui melalui perbedaan hasil belajar antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana kelas eksperimen menghasilkan nilai 

rerata posttest sejumlah 65,14, sementara kelas kontrol sejumlah 50,79. Perbedaan 

kedua nilai posttest ini memperlihatkan bahwasanya siswa yang mendapatkan 

model pembelajaran word square memiliki kemampuan membaca pemahaman 

yang lebih optimal dibanding siswa dengan model pembelajaran konvensional. 

Penggunaan model pembelajaran word square memberi kesempatan bagi 

siswa guna aktif terlibat di dalam kegiatan pembelajaran melalui aktivitas mencari 

jawaban, memahami isi teks bacaan, berdiskusi, serta menghubungkan informasi 

yang diperoleh dari teks bacaan. Aktivitas tersebut membantu siswa lebih mudah 

memahami isi teks sehingga kemampuan membaca pemahaman menjadi lebih baik. 

Dengan begitu, model pembelajaran word square bisa dijadikan sebagai alternatif 

di dalam pembelajaran untuk mengoptimalkan kemampuan membaca pemahaman 

siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SD Swasta Bakti II Medan.  

B. Saran 

1.  Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi atau evaluasi bagi guru 

dalam menetapkan model pembelajaran word square sebagai variasi 

pembelajaran bahasa Indonesia, terutama pada materi yang menuntut 

kemampuan membaca pemahaman. Melalui penerapan model tersebut, 
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proses belajar dapat berlangsung lebih aktif, menyenangkan, dan mendorong 

siswa untuk lebih memahami isi teks bacaan, sehingga pencapaian 

pembelajaran menjadi lebih optimal. 

2.  Bagi Sekolah 

Penelitian ini juga bisa menjadi masukan bagi pihak sekolah agar terus 

mendukung inovasi pembelajaran yang dilakukan guru. Dukungan tersebut 

bisa dicapai dengan penyediaan fasilitas belajar yang memadai serta 

kesempatan bagi guru untuk meningkatkan kompetensi profesionalnya, 

sehingga mutu pembelajaran di sekolah dapat berkembang secara 

berkelanjutan. 

3.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan 

untuk mengkaji model pembelajaran word square dengan cakupan yang lebih 

luas, baik dari jumlah responden, variasi materi, ataupun tingkat pendidikan 

yang berbeda. Selain itu, kajian berikutnya juga dapat diarahkan untuk 

melihat pengaruh model ini terhadap variabel lain, seperti motivasi belajar, 

kemampuan berpikir kritis, atau prestasi belajar siswa, agar hasil yang 

diperoleh menjadi lebih komprehensif, dan juga lebih memperhatikan 

tingkatan soal yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
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Lampiran 7 Modul Ajar Kurikulum Merdeka Bahasa Indonesia 

1. Modul Ajar Kelas Eksperimen 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BAHASA INDONESIA 

SEKOLAH DASAR KELAS IV (FASE B) 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

Penyusun : Chindy Natasya 

Instansi : SD Swasta Bakti II Medan 

Tahun Penyusunan : 2026 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Fase /Kelas : B/IV 

Unit  : Membaca dan Memahami Isi Teks 

Topik : Menjaga Kebersihan Lingkungan 

Sekolah 

Alokasi Waktu : 2x35 Menit  

B. Kompetensi Awal 

▪ Peserta didik mampu membaca teks sederhana dan menjawab 
pertanyaan singkat berdasarkan teks bacaan. 

C. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan PPRA 

▪ Beriman, Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak 
Mulia 

▪ Kreatif 

▪ Penalaran Kritis 

▪ Bergotong royong 

D. Sarana dan Prasarana 

Sumber Belajar : 
▪ Buku pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD 

▪ Materi Ajar 

▪ LKPD Word Square 

▪ Teks Bacaan 

▪ Video Pembelajaran 

▪ Papan tulis 

▪ Spidol 

▪ Alat Tulis 

E. Target Peserta Didik 
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▪ Peserta didik regular: tidak ada yang kesulitan untuk mencerna dan 

memahami materi ajar. 

▪ Peserta didik pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai kemampuan berfikir tinggi (HOTS) dan 

memiliki keterampilan memimpin. 

F. Jumlah Peserta Didik 

▪ Peserta didik minimal 10 Orang 

G. Model Pembelajaran 

▪ Pembelajaran tatap muka 
▪ Word Square 
▪ Ceramah 
▪ Diskusi 
▪ Tanya jawab 

KOMPONEN INTI 

A. Capaian Pembelajaran 

 

▪ Peserta didik mampu memahami isi teks bacaan, menemukan 

informasi tersurat, menjawab pertanyaan berdasarkan isi teks, 

serta menyampaikan kembali isi teks bacaan berdasarkan bahasa 
sendiri. 

B. Tujuan Pembelajaran 

▪ Peserta didik mampu membaca teks bacaan dengan lancar. 

▪ Peserta didik mampu menentukan informasi tersurat dalam teks. 
▪ Peserta didik mampu menjawab pertanyaan berdasarkan isi teks 

bacaan. 
▪ Peserta didik mampu menemukan jawaban pada kotak Word 

Square. 
▪ Peserta didik mampu menyimpulkan isi bacaan menggunakan 

bahasa sendiri. 

C. Pertanyaan Pemantik 

▪ Apakah kalian pernah piket di kelas? 
▪ Mengapa kita harus menjaga kebersihan lingkungan sekolah? 
▪ Apa yang terjadi jika lingkungan sekolah kotor? 

D. Pemahaman Bermakna 

• Peserta didik mampu membaca teks, memahami isi bacaan serta 

menyimpulkan Kembali isi bacaan menggunakan bahasa sendiri. 

 

E. Kegiatan Pembelajaran 
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Kegiatan Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

1. Guru mengawali 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

2. Guru mengajak peserta didik 

untuk berdoa bersama. 

(Beriman) 

3. Guru mengecek kehadiran 

peserta didik. 

4. Guru mengondisikan peserta 

didik agar siap memulai 

pembelajaran. 

5. Guru melakukan apersepsi 

kepada peserta didik dengan 

mengaitkan  materi dengan 

pengalaman peserta didik. 

“Apa yang kalian lakukan 

secara bergotong royong 

setiap hari Jumat?” 

“Mengapa kita harus selalu 

membersihkan lingkungan 

sekolah?”. (Bernalar 

Kritis) 

6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai pada pembelajaran 

hari ini. 

7. Guru menjelaskan 

penggunaan model 

pembelajaran yang akan 

10 Menit 
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digunakan pada 

pembelajaran hari ini kepada 

peserta didik. (ceramah) 

8. Guru memberikan 

penjelasan singkat 

mengenai alur kegiatan 

menggunakan model 

pembelajaran Word Square.  

Inti 

Tahap 1: Penyampaian 

Materi & Orientasi 

Topik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 2: Pengenalan 

Media & Petunjuk 

LKPD 

1. Guru mengorientasikan 

materi dengan 

menyampaikan topik utama 

“Menjaga Kebersihan 

Lingkungan Sekolah”. 

2. Guru membagikan teks 

bacaan kepada peserta didik, 

kemudian meminta peserta 

didik membaca teks tersebut 

secara bergantian. 

3. Guru melakukan tanya 

jawab lisan dan menjelaskan 

informasi penting serta kata-

kata kunci utama dalam teks 

(seperti: sampah, kelas, 

Jumat, sejuk, nyaman, 

bersih, tanaman, lantai, 

gotong royong dan 

kebersihan). 

4. Guru membagi peserta didik 

ke dalam beberapa 

kelompok. 

50 Menit 
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Tahap 3: Pelaksanaan & 

Penerapan Word Square 

5. Guru membagikan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD)  

berisi pertanyaan/petunjuk 

beserta matriks kotak Word 

Square. 

6. Guru menjelaskan cara 

pengerjaan LKPD: peserta 

didik harus menjawab 

pertanyaan terlebih dahulu, 

lalu mencari kata 

jawabannya di dalam kotak 

huruf acak. 

7. Peserta didik membaca 

pertanyaan/soal pada LKPD 

dengan cermat berdasarkan 

pemahamannya terhadap isi 

teks. 

8. Peserta didik berdiskusi 

bersama anggota 

kelompoknya untuk 

menemukan jawaban yang 

paling tepat. (Bergotong 

royong) 

9. Peserta didik mencari dan 

menandai (menggarisi) kata 

kunci jawaban yang tepat di 

dalam kotak Word Square 

menggunakan pensil/pulpen 

berwarna. 

10. Guru berkeliling 

mendampingi, 
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mengarahkan, dan 

membimbing peserta didik 

selama proses pengerjaan 

LKPD. 

11. Perwakilan dari setiap 

kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas 

dengan mengarsir kata pada 

media spanduk Word 

Square. (Kreatif) 

12. Kelompok lain menyimak, 

mencocokkan hasil kerja, 

dan memberikan masukan 

atau tanggapan. 

13. Guru bersama peserta didik 

membahas hasil pengerjaan 

LKPD secara bersama-

sama. 

14. Guru memberikan 

penjelasan 

tambahan/penguatan materi, 

memberikan apresiasi 

(pujian), motivasi belajar, 

dan melakukan penilaian. 

Penutup 1. Guru membimbing peserta 

didik untuk menyimpulkan 

poin-poin penting materi 

yang telah dipelajari. 

(Bernalar kritis). 

10 Menit 
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2. Guru dan peserta didik 

melakukan refleksi 

(menanyakan bagaimana 

yang paling 

berkesan/disukai dan tingkat 

pemahaman siswa). 

3. Guru menyampaikan 

rencana tindak lanjut atau 

arahan untuk pertemuan 

berikutnya. 

4. Guru menyampaikan pesan 

moral agar peserta didik 

selalu menerapkan sikap 

menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah. 

5. Guru meminta peserta didik 

untuk berdoa bersama dan 

mengakhiri pembelajaran 

dengan salam penutup. 

(Beriman) 
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F. Refleksi 

Refleksi Untuk Guru 

1. Apakah 100 % peserta didik mencapai tujuan pembelajaran? Jika 

tidak, berapa persen kira- kira peserta didik yang mencapai 
pembelajaran? 

2. Apa kesulitan yang dialami peserta didik sehingga tidak mencapai 

tujuan pembelajaran? Apa yang akan anda lakukan untuk membantu 

peserta didik? 

3. Apakah terdapat peserta didik yang tidak fokus? Bagaimana 

cara guru agar mereka bisa fokus pada kegiatan berikutnya? 

Refleksi Untuk Peserta Didik 

1. Bagian mana dari materi yang kalian rasa paling sulit? 

2. Apa yang kalian lakukan untuk dapat lebih memahami materi ini? 

3. Apakah kalian memiliki cara sendiri untuk memahami materi ini? 

4. Kepada siapa kalian akan meminta bantuan untuk memahami materi 

ini? 

5. Jika kalian diminta memberikan bintang dari 1 sampai 5, berapa 

bintang yang akan kalian  lakukan untuk memahmi materi ini? 

G. Asesmen/Penilaian 

• Asesmen Formatif 

• Instrumen Penilaian 
 

Bentuk Penilaian 
 

a. Penilaian sikap : Observasi selama proses pembelajaran 

b. Penilaian pengetahuan : Tes tulis (Pretest dan Posttest) 

H. Kegiatan Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: 

• Peserta didik dengan nilai rata-rata dan di atas rata-rata 

mengikuti pembelajaran dengan pengayaan. 

Remedial 

• Diberikan kepada peserta didik yang

 membutuhkan bimbingan untuk memahami 

materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa 

yang belum 

mencapai CP. 
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I. Glosarium 

 Capaian Pembelajaran: kemampuan yang diperoleh melalui 

internalisasi pengetahuan, sikap, keterampilan. 

Word Square: kotak kata atau teka teki kotak huruf. 

Kemampuan Membaca: kemampuan untuk memahami, mengolah 

dan memaknai symbol-simbol tertulis supaya menjadi informasi 

yang bisa dimengerti. 

J. Daftar Pustaka 

Tim Gakko Tosho, Penyadur : Zetra Hainul Putra, ISBN : 978-602-244-540-

1, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 

Republik Indonesia, 2021, Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia 

untuk Sekolah Dasar Kelas IV – Vol 2. 

Tim Gakko Tosho, Penyadur : Zetra Hainul Putra, ISBN : 978-602-244-542-

5, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 

Republik Indonesia, 2021, Belajar Bersama Temanmu Bahasa 

Indonesia untuk Sekolah Dasar Kelas IV – Volume 2. 

 

MATERI AJAR 

A. Pengertian Membaca Pemahaman 

Membaca pemahaman adalah kegiatan membaca untuk memahami isi 

bacaan dan menemukan informasi penting dari teks bacaan. 

 B. Cara Memahami Isi Teks 

1. Menentukan tema atau topik bacaan 

2. Menemukan informasi tersurat 

3. Menemukan ide pokok atau gagasan utama pada paragraf 

4. Menyimpulkan isi bacaan 

 C. Informasi Penting Dalam Bacaan 

Kebersihan sekolah membuat peserta didik belajar dengan nyaman, peserta 

didik melakukan piket kelas setiap hari, gotong royong dilakukan setiap hari Jumat, 

tanaman membuat udara terasa sejuk dan menjaga kebersihan adalah tanggung 

jawab Bersama. 

 

74 



 

 

  

D. Rubrik Penilaian 

 

Penilaian Sikap 

 

Kriteria Skor 

Sangat aktif dan bertanggung jawab 4 

Aktif dan cukup bertanggung jawab 3 

Kurang aktif 2 

Tidak aktif 1 

 

Penilaian Pengetahuan 

 

Kriteria Skor 

Jawaban benar dan lengkap 4 

Jawaban benar tetapi kurang lengkap 3 

Jawaban kurang tepat 2 

Jawaban salah 1 

 

 

 

Penilaian Keterampilan 

 

Kriteria Skor 

Membaca lancer dan memahami isi 

teks 

4 

Membaca cukup lancar 3 

Membaca kurang lancar 2 

Belum mampu membaca dengan baik 1 

 

TEKS BACAAN 

“Menjaga Kebersihan Lingkungan Sekolah” 

 Sekolah yang bersih membuat kegiatan belajar menjadi nyaman dan 

menyenangkan. Oleh karena itu, seluruh siswa harus menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah setiap hari. Kebersihan dapat dimulai dari hal yang sederhana, 

seperti membuang sampah pada tempatnya, merapikan meja belajar, dan menjaga 

kamar mandi agar tetap bersih. 

 Setiap pagi sebelum pelajaran dimulai, siswa melaksanakan piket kelas 

sesuai jadwal yang telah ditentukan. Ada siswa yang menyapu lantai, menghapus 

papan tulis, merapikan meja belajar dan kursi, serta membersihkan jendela kelas. 

Kegiatan piket dilakukan dengan penuh tanggung jawab agar ruang kelas tetap 
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bersih dan rapi. Jika kelas bersih, siswa dapat belajar dengan lebih fokus dan 

nyaman. 

 Selain menjaga kebersihan di dalam kelas, siswa juga menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah. Setiap hari Jumat, siswa kelas IV melakukan gotong royong 

membersihkan halaman sekolah bersama guru. Mereka bekerjasama mencabut 

rumput liar, menyapu halaman, mengumpulkan sampah daun, dan membersihkan 

selokan agar tidak tersumbat. Kegiatan gotong royong membuat pekerjaan terasa 

lebih ringan dan cepat selesai. 

 Di halaman sekolah terdapat banyak tanaman dan bunga yang indah. 

Tanaman tersebut harus dirawat dengan baik agar tetap tumbuh subur. Siswa 

bergiliran menyiram tanaman setiap pagi dan sore. Tanaman yang hijau membuat 

udara di sekolah menjadi lebih sejuk, segar, dan nyaman. Selain itu, halaman 

sekolah terlihat lebih indah dan asri. 

 Guru selalu mengingatkan siswa untuk selalu menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah. Guru menjelaskan bahwa lingkungan yang bersih dapat 

mencegah berbagai penyakit, seperti demam dan batuk. Jika lingkungan sekolah 

kotor, banyak kuman yang dapat menyebabkan penyakit. Tidak hanya siswa dan 

guru, seluruh warga sekolah juga ikut menjaga kebersihan lingkungan sekolah. 

Kantin sekolah juga dijaga kebersihannya agar makanan tetap sehat dan aman 

dimakan. Dengan Kerjasama seluruh warga sekolah, lingkungan sekolah menjadi 

nyaman, sehat dan bersih. 

 Menjaga kebersihan lingkungan sekolah adalah tanggung jawab Bersama. 

Kita harus memiliki kesadaran untuk selalu menjaga lingkungan di sekitar kita. 

Sekolah yang bersih dan asri akan menumbuhkan semangat belajar, merasa betah 

di sekolah dan dapat meraih prestasi yang baik. 
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Nama Kelompok:       Kelas: 

 

Petunjuk Lembar Kerja Peserta Didik! 

1. Carilah kata yang merupakan jawaban benar dari lembar soal yang tersedia 

dengan materi yang berjudul “Menjaga Kebersihan Lingkungan Sekolah” 

2. Tandai kata yang merupakan jawaban benar tersebut dengan pulpen berwarna 

3. Ceklis jawaban jika sudah ditemukan 

 

   WORD SQUARE 

          

 

SAMPAH SEJUK BERSIH            KEBERSIHAN 

KELAS   LANTAI TANAMAN  JUMAT 

NYAMAN   GOTONG ROYONG  
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Pertanyaan Lembar Kerja Peserta Didik 

 

Nama Kelompok:        Kelas: 

 

1. Apa yang dibuang pada tempatnya agar lingkungan sekolah tetap bersih? 

    Jawab:….. 

2. Bagaimana suasana keadaan belajar saat sekolah dalam keadaan bersih? 

    Jawab:….. 

3. Kegiatan apa yang dilakukan siswa kelas IV bersama-sama setiap hari Jumat? 

    Jawab:….. 

4. Tempat siswa belajar dan menjalankan piket adalah ruang? 

    Jawab:….. 

5. Bagaimana keadaan lingkungan sekolah yang baik untuk kesehatan? 

    Jawab:….. 

6. Pada hari apa siswa kelas IV melakukan kegiatan membersihkan lingkungan 

sekolah bersama-sama? 

    Jawab:….. 

7. Apa yang disiram dan dirawat agar halaman sekolah terlihat indah dan asri? 

    Jawab:….. 

8. Apa yang harus dijaga oleh seluruh warga sekolah agar lingkungan tetap sehat? 

    Jawab:….. 

9. Bagaimana udara di sekolah jika banyak tanaman hijau yang dirawat dengan 

baik? 

    Jawab:….. 

10. Bagian ruang kelas apa yang disapu ketika kegiatan piket berlangsung? 

    Jawab:….. 
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2. Modul Ajar Kelas Kontrol 

MODUL AJAR KURIKULUM 

MERDEKA BAHASA INDONESIA 

SEKOLAH DASAR KELAS IV 

(FASE B) 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

Penyusun : Chindy Natasya 

Instansi : SD Swasta Bakti II Medan 

Tahun Penyusunan : 2026 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Fase /Kelas : B/IV 

Unit  : Membaca dan Memahami Isi Teks 

Topik : Menjaga Kebersihan Lingkungan 

Sekolah 

Alokasi Waktu : 2x35 Menit  

B. Kompetensi Awal 

▪ Peserta didik mampu membaca teks sederhana dan menjawab 
pertanyaan singkat berdasarkan teks bacaan. 

C. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan PPRA 

▪ Beriman, Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak 
Mulia 

▪ Kreatif 

▪ Penalaran Kritis 

▪ Bergotong royong 

D. Sarana dan Prasarana 

Sumber Belajar : 
▪ Buku pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD 

▪ Materi Ajar 

▪ LKPD  

▪ Teks Bacaan 

▪ Video Pembelajaran 

▪ Papan tulis 

▪ Spidol 

▪ Alat Tulis 

E. Target Peserta Didik 
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▪ Peserta didik regular: tidak ada yang kesulitan untuk mencerna dan 

memahami materi ajar. 

▪ Peserta didik pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai kemampuan berfikir tinggi (HOTS) dan 

memiliki keterampilan memimpin. 

 

F. Jumlah Peserta Didik 

▪ Peserta didik minimal 10 Orang 

G. Model Pembelajaran 

▪ Pembelajaran tatap muka 
▪ Ceramah 
▪ Diskusi 
▪ Tanya jawab 

KOMPONEN INTI 

A. Capaian Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu memahami isi teks bacaan, menemukan 

informasi tersurat, menjawab pertanyaan berdasarkan isi teks, 
serta menyampaikan kembali isi teks bacaan berdasarkan bahasa 

sendiri. 

B. Tujuan Pembelajaran 

▪ Peserta didik mampu membaca teks bacaan dengan lancar. 
▪ Peserta didik mampu menentukan informasi tersurat dalam teks. 

▪ Peserta didik mampu menjawab pertanyaan berdasarkan isi teks 
bacaan. 

▪ Peserta didik mampu mengidentifikasi masalah dan solusi 
terkait kebersihan lingkungan sekolah berdasarkan teks. 

▪ Peserta didik mampu menyimpulkan isi bacaan menggunakan 

bahasa sendiri. 

C. Pertanyaan Pemantik 

▪ Apakah kalian pernah piket di kelas? 
▪ Mengapa kita harus menjaga kebersihan lingkungan sekolah? 
▪ Apa yang terjadi jika lingkungan sekolah kotor? 

D. Pemahaman Bermakna 

• Peserta didik mampu membaca teks, memahami isi bacaan serta 

menyimpulkan Kembali isi bacaan menggunakan bahasa sendiri. 
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E. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan 
Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru mengawali pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

2. Guru mengajak peserta didik untuk 

berdoa bersama. (Beriman) 

3. Guru mengecek kehadiran peserta 

didik. 

4. Guru mengkondisikan peserta didik 

agar siap memulai pembelajaran. 

5. Guru melakukan apersepsi kepada 

peserta didik dengan mengaitkan  

materi dengan pengalaman peserta 

didik. 

“Apa yang kalian lakukan secara 

bergotong royong setiap hari 

Jumat?” 

“Mengapa kita harus selalu 

membersihkan lingkungan 

sekolah?” 

(Bernalar Kritis) 

6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

pada pembelajaran hari ini. 

7. Guru menjelaskan alur kegiatan 

pembelajaran hari ini. (ceramah) 

10 

Menit 
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Inti 

Tahap 1: 

Penyampa
ian Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tahap 2:  

Tanya Jawab 

 

 

 

 
Tahap 3: 
Pengorganisasia
n Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 4: 

Bimbingan 

penyelidikan 

 

 
1. Guru menampilkan tayangan 

vidio terkait materi menjaga 

kebersihan lingkungan 

sekolah yang disimak oleh 

peserta didik. 

https://youtu.be/H70V-

Ru4CD8?si=xzzGpW7BfI8A

ARRt 

2. Guru memberikan teks 

bacaan kepada peserta didik. 

3. Peserta didik membaca teks 

secara bergantian. 

4. Guru bertanya jawab dengan 

peserta didik mengenai teks 

bacaan tersebut, kemudian 

peserta didik menjawab 

secara lisan. (Tanya jawab) 

5. Guru menjelaskan informasi 

penting yang terdapat dalam 

teks bacaan. (ceramah) 

6. Guru membagi peserta didik 

ke dalam beberapa kelompok. 

7. Guru membagikan LKPD 

kepada masing-masing 

kelompok. 

8. Guru menjelaskan cara 

mengerjakan LKPD kepada 

peserta didik. (ceramah) 

9. Peserta didik berdiskusi 

dalam kelompok untuk 

menjawab pertanyaan dan 

menemukan masalah serta 

solusi dalam teks. 

10. Guru membimbing peserta 

didik selama kegiatan. 

11. Peserta didik berdiskusi 

Bersama anggota kelompok. 

(bergotong royong) 

12. Setiap perwakilan kelompok 

50 

Menit 
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Tahap 5: 

Pengembangan & 

Presentasi 

 

 

Tahap 6: 

Evaluasi & 

Penguatan 

 

 

 

 

mempresentasikan hasil 

diskusinya ke depan kelas. 

(kreatif) 

13. Peserta didik yang lain 

menyimak dan memberikan 

masukan. 

14. Guru dan peserta didik 

membahas hasil pengerjaan 

LKPD Bersama-sama. 

15. Guru memberikan penjelasan 

tambahan mengenai materi 

hari ini. 

16. Guru memberikan apresiasi 

kepada peserta didik. 

17. Guru memberikan motivasi 

belajar kepada peserta didik. 

18. Guru memberikan penilaian 

peserta didik. 

 

Penutup 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

1. Guru meminta peserta didik untuk 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari dan guru memberikan 

penguatan. (Bernalar Kritis) 

2. Siswa dan guru melakukan refleksi 

pembelajaran. 

3. Guru menyampaikan 

rencana tindak lanjut 

pertemuan selanjutnya. 

4. Guru menyampaikan 

pesan kepada peserta didik 

untuk selalu menjaga 

kebersihan lingkungan 

sekolah. 

5. Guru meminta peserta didik 

untuk membaca doa 

bersama dan mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

(Beriman) 

10 

Menit 
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F. Refleksi 

Refleksi Untuk Guru 

4. Apakah 100 % peserta didik mencapai tujuan pembelajaran? Jika 

tidak, berapa persen kira- kira peserta didik yang mencapai 
pembelajaran? 

5. Apa kesulitan yang dialami peserta didik sehingga tidak mencapai 

tujuan pembelajaran? Apa yang akan anda lakukan untuk 

membantu peserta didik? 

6. Apakah terdapat peserta didik yang tidak fokus? Bagaimana 

cara guru agar mereka bisa fokus pada kegiatan berikutnya? 

Refleksi Untuk Peserta Didik 

6. Bagian mana dari materi yang kalian rasa paling sulit? 

7. Apa yang kalian lakukan untuk dapat lebih memahami materi ini? 

8. Apakah kalian memiliki cara sendiri untuk memahami materi ini? 

9. Kepada siapa kalian akan meminta bantuan untuk memahami 

materi ini? 

10. Jika kalian diminta memberikan bintang dari 1 sampai 5, berapa 

bintang yang akan kalian lakukan untuk memahmi materi ini? 

G. Asesmen/Penilaian 

• Asesmen Formatif 

• Instrumen Penilaian 
 

Bentuk Penilaian 
 

c. Penilaian sikap : Observasi selama proses pembelajaran 

d. Penilaian pengetahuan : Tes tulis  

H. Kegiatan Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: 

• Peserta didik dengan nilai rata-rata dan di atas rata-rata 

mengikuti pembelajaran dengan pengayaan. 

Remedial 

• Diberikan kepada peserta didik yang

 membutuhkan bimbingan untuk memahami 

materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa 

yang belum 

mencapai CP. 

I. Glosarium 
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Capaian Pembelajaran: kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi 

pengetahuan sikap, keterampilan. 

Informasi Tersurat: informasi yang tertulis secara langsung dan jelas 

dalam teks bacaan. 

Kemampuan Membaca: kemampuan memahami, mengolah, dan 

memaknai symbol tertulis menjadi informasi yang dimengerti. 

J. Daftar Pustaka 

Tim Gakko Tosho, Penyadur : Zetra Hainul Putra, ISBN : 978-602-244-540-

1, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 

Republik Indonesia, 2021, Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia 

untuk Sekolah Dasar Kelas IV – Vol 2 

Tim Gakko Tosho, Penyadur : Zetra Hainul Putra, ISBN : 978-602-244-542-

5, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 

Republik Indonesia, 2021, Belajar Bersama Temanmu Bahasa 

Indonesia untuk Sekolah Dasar Kelas IV – Volume 2. 

 

 MATERI AJAR 

 
A. Pengertian Membaca Pemahaman 

Membaca pemahaman adalah kegiatan membaca untuk memahami isi 

bacaan dan menemukan informasi penting dari teks bacaan. 

 B. Cara Memahami Isi Teks 

1. Menentukan tema atau topik bacaan 

2. Menemukan informasi tersurat 

3. Menemukan ide pokok atau gagasan utama pada paragraf 

4. Menyimpulkan isi bacaan 

 C. Informasi Penting Dalam Bacaan 

Kebersihan sekolah membuat peserta didik belajar dengan nyaman, peserta 

didik melakukan piket kelas setiap hari, gotong royong dilakukan setiap hari Jumat, 

tanaman membuat udara terasa sejuk dan menjaga kebersihan adalah tanggung 

jawab bersam
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TEKS BACAAN 

“Menjaga Kebersihan Lingkungan Sekolah” 

 Sekolah yang bersih membuat kegiatan belajar menjadi nyaman dan 

menyenangkan. Oleh karena itu, seluruh siswa harus menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah setiap hari. Kebersihan dapat dimulai dari hal yang sederhana, 

seperti membuang sampah pada tempatnya, merapikan meja belajar, dan menjaga 

kamar mandi agar tetap bersih. 

 Setiap pagi sebelum pelajaran dimulai, siswa melaksanakan piket kelas 

sesuai jadwal yang telah ditentukan. Ada siswa yang menyapu lantai, menghapus 

papan tulis, merapikan meja belajar dan kursi, serta membersihkan jendela kelas. 

Kegiatan piket dilakukan dengan penuh tanggung jawab agar ruang kelas tetap 

bersih dan rapi. Jika kelas bersih, siswa dapat belajar dengan lebih fokus dan 

nyaman. 

 Selain menjaga kebersihan di dalam kelas, siswa juga menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah. Setiap hari Jumat, siswa kelas IV melakukan gotong royong 

membersihkan halaman sekolah bersama guru. Mereka bekerjasama mencabut 

rumput liar, menyapu halaman, mengumpulkan sampah daun, dan membersihkan 

selokan agar tidak tersumbat. Kegiatan gotong royong membuat pekerjaan terasa 

lebih ringan dan cepat selesai. 

 Di halaman sekolah terdapat banyak tanaman dan bunga yang indah. 

Tanaman tersebut harus dirawat dengan baik agar tetap tumbuh subur. Siswa 

bergiliran menyiram tanaman setiap pagi dan sore. Tanaman yang hijau membuat 

udara di sekolah menjadi lebih sejuk, segar, dan nyaman. Selain itu, halaman 

sekolah terlihat lebih indah dan asri. 

 Guru selalu mengingatkan siswa untuk selalu menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah. Guru menjelaskan bahwa lingkungan yang bersih dapat 

mencegah berbagai penyakit, seperti demam dan batuk. Jika lingkungan sekolah 

kotor, banyak kuman yang dapat menyebabkan penyakit. Tidak hanya siswa dan 

guru, seluruh warga sekolah juga ikut menjaga kebersihan lingkungan sekolah. 

Kantin sekolah juga dijaga kebersihannya agar makanan tetap sehat dan aman 
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dimakan. Dengan Kerjasama seluruh warga sekolah, lingkungan sekolah menjadi 

nyaman, sehat dan bersih. 

 Menjaga kebersihan lingkungan sekolah adalah tanggung jawab Bersama. 

Kita harus memiliki kesadaran untuk selalu menjaga lingkungan di sekitar kita. 

Sekolah yang bersih dan asri akan menumbuhkan semangat belajar, merasa betah 

di sekolah dan dapat meraih prestasi yang baik. 

B. Soal Pilihan Ganda 

1. Tema utama bacaan di atas adalah … 

a. Bermain di sekolah 

b. Menjaga kebersihan lingkungan sekolah 

c. Menanam bunga 

d. Kerja kelompok 

2. Kegiatan piket kelas dilakukan secara … 

a. Bermain-main 

b. Tidak teratur 

c. Bergiliran sesuai jadwal  

d. Sesuka hati 

C. Uraian 

6. Apa ide pokok bacaan tersebut? 

7. Sebutkan tiga kegiatan saat piket kelas! 

8. Mengapa kebersihan sekolah harus dijaga? 

9. Apa manfaat gotong royong membersihkan sekolah? 

10. Tuliskan kesimpulan dari bacaan di atas! 

 

  D. Rubrik Penilaian 

Penilaian Sikap 

Kriteria Skor 

Sangat aktif dan bertanggung jawab 4 

Aktif dan cukup bertanggung jawab 3 

Kurang aktif 2 

Tidak aktif 1 

 

Penilaian Pengetahuan 

Kriteria Skor 

Jawaban benar dan lengkap 4 

Jawaban benar tetapi kurang lengkap 3 
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Jawaban kurang tepat 2 

Jawaban salah 1 

 

Penilaian Keterampilan 

Kriteria Skor 

Membaca lancer dan memahami isi 

teks 

4 

Membaca cukup lancar 3 

Membaca kurang lancar 2 

Belum mampu membaca dengan baik 1 

 

   

 

E. Pedoman Penskoran 

Pilihan Ganda 

• Jawaban benar = 10 

• Jawaban salah = 0 

Essay 

• Jawaban benar = 10 

• Jawaban salah = 0 

 

 

Rumus Nilai 

Nilai = Skor yang diperoleh : Skor maksimal X 100 
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Lampiran 8 Soal Pretest dan Posttest 

TEKS BACAAN 

 

“Menjaga Kebersihan Lingkungan Sekolah” 

 Sekolah yang bersih membuat kegiatan belajar menjadi nyaman dan 

menyenangkan. Oleh karena itu, seluruh siswa harus menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah setiap hari. Kebersihan dapat dimulai dari hal yang sederhana, 

seperti membuang sampah pada tempatnya, merapikan meja belajar, dan menjaga 

kamar mandi agar tetap bersih. 

 Setiap pagi sebelum pelajaran dimulai, siswa melaksanakan piket kelas 

sesuai jadwal yang telah ditentukan. Ada siswa yang menyapu lantai, menghapus 

papan tulis, merapikan meja belajar dan kursi, serta membersihkan jendela kelas. 

Kegiatan piket dilakukan dengan penuh tanggung jawab agar ruang kelas tetap 

bersih dan rapi. Jika kelas bersih, siswa dapat belajar dengan lebih fokus dan 

nyaman. 

 Selain menjaga kebersihan di dalam kelas, siswa juga menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah. Setiap hari Jumat, siswa kelas IV melakukan gotong royong 

membersihkan halaman sekolah bersama guru. Mereka bekerjasama mencabut 

rumput liar, menyapu halaman, mengumpulkan sampah daun, dan membersihkan 

selokan agar tidak tersumbat. Kegiatan gotong royong membuat pekerjaan terasa 

lebih ringan dan cepat selesai. 

 Di halaman sekolah terdapat banyak tanaman dan bunga yang indah. 

Tanaman tersebut harus dirawat dengan baik agar tetap tumbuh subur. Siswa 

bergiliran menyiram tanaman setiap pagi dan sore. Tanaman yang hijau membuat 

udara di sekolah menjadi lebih sejuk, segar, dan nyaman. Selain itu, halaman 

sekolah terlihat lebih indah dan asri. 

 Guru selalu mengingatkan siswa untuk selalu menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah. Guru menjelaskan bahwa lingkungan yang bersih dapat 

mencegah berbagai penyakit, seperti demam dan batuk. Jika lingkungan sekolah 

kotor, banyak kuman yang dapat menyebabkan penyakit. Tidak hanya siswa dan 

guru, seluruh warga sekolah juga ikut menjaga kebersihan lingkungan sekolah. 
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Kantin sekolah juga dijaga kebersihannya agar makanan tetap sehat dan aman 

dimakan. Dengan Kerjasama seluruh warga sekolah, lingkungan sekolah menjadi 

nyaman, sehat dan bersih. 

 Menjaga kebersihan lingkungan sekolah adalah tanggung jawab Bersama. 

Kita harus memiliki kesadaran untuk selalu menjaga lingkungan di sekitar kita. 

Sekolah yang bersih dan asri akan menumbuhkan semangat belajar, merasa betah 

di sekolah dan dapat meraih prestasi yang baik. 
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NAMA:       KELAS: 

INSTRUMEN SOAL TES 

Pilihlah jawaban yang paling benar dari pertanyaan berikut ini, berdasarkan teks 

bacaan yang berjudul “Menjaga Kebersihan Lingkungan Sekolah”! 

 

Pilihan Berganda 

1. Tema utama bacaan di atas adalah….. 

     a. Bermain di sekolah 

     b. Menjaga kebersihan lingkungan sekolah 

     c. Menanam bunga 

     d. Belajar kelompok 

2. Kegiatan piket kelas dilakukan secara….. 

     a. Bermain-main 

     b. Tidak teratur 

     c. Bergiliran sesuai jadwal 

     d. Sesuka hati 

3. Kebersihan sekolah dapat mencegah….. 

     a. Keributan 

     b. Penyakit 

     c. Hujan 

     d. Banjir 

4. Kegiatan gotong royong dilakukan setiap hari….. 

     a. Senin 

     b. Selasa 

     c. Jumat 

     d. Sabtu 

5. Tanaman di sekolah membuat udara menjadi….. 

     a. Panas 

     b. Kotor 

     c. Sejuk dan segar 

     d. Gelap 
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Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar sesuai teks bacaan yang 

berjudul “Menjaga Kebersihan Lingkungan Sekolah”! 

 

 

Essay 

6. Tuliskan gagasan utama/ide pokok dari paragraf pertama pada teks bacaan di 

atas! 

7. Sebutkan kegiatan apa saja yang dilakukan saat piket kelas! 

8. Mengapa kebersihan sekolah harus dijaga? 

9. Apa manfaat dari bergotong royong membersihkan sekolah? 

10. Tuliskan kembali kesimpulan dari teks bacaan di atas menggunakan bahasamu 

sendiri! 

 

Jawaban: 

6. 

………………………………………………………………………………………

……….. 

7. 

………………………………………………………………………………………

……….. 

8. 

………………………………………………………………………………………

……….. 

9. 

………………………………………………………………………………………

……….. 

10. 

………………………………………………………………………………………

……… 
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Lampiran 9 Hasil Pretest dan Posttest 
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Lampiran 10 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
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Lampiran 11 Hasil Uji Data SPSS 
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Lampiran 12 Dokumentasi 

1. Hari Pertama (Memberikan Soal Pretest) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru membagikan soal pretest dan menjelaskan cara pengisiannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa mengerjakan soal pretest di kelas kontrol 

 

 

98



 

 

  

 

 
Siswa mengerjakan soal pretest di kelas eksperimen 
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2. Hari Kedua (Eksperimen dan Memberikan Soal Posttest) 

 

 
Guru Membagikan LKPD pembelajaran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa berdiskusi mengerjakan LKPD dengan bimbingan guru 
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Siswa mempresentasikan hasil diskusi dengan mengarsir kata pada media 

spanduk word square 

 

 

 
Mengerjakan soal posttest pada kelas eksperimen setelah pembelajaran dengan 

model word square 
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Mengerjakan soal posttest pada kelas kontrol 
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